LAMPIRAN



Lampiran 1: Keppres No.1/3/1966

KEPUTUSAN PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI

ANGKATAN BERSENDJATA REPUBLIK INDONESIA /
MANDATARIS MPRS/PEMIMPIN BESAR REVOLUSI

No. 1/3/1966

MENIMBANG :

L

Bahwa pada waktu achir-achir ini makin terasa kembali aksi-aksi gelap
dilakukan olch sisa-sisa kekuatan kontra-revolusi "Gerakan 30
September'/Partai Komunis Indonesia;

Bahwa aksi-aksi gelap itu berupa penjebaran fitnah hasutan desas-
desus adu domba dan usaha penjusunan kekuatan bersendjata jang
mengakibatkan terganggunja kembali keamanan Rakjat dan keter-
tiban;

Bahwa aksi-aksi gelap terscbut njata-njata membahajakan djalannja
Revolusi pada umumnya dan mengganggu penjelesaian tingkat
Revolusi dewasa ini, chususnja penanggulangan Kesulitan ckonomi dan
pengganjangan projek Nekolim "Malaysia”;

Bahwa demi tetap terkonsolidasinja persatuan dan kesatuan scgenap
kekuatan progresip-revolusioner Rakjat Indonesia dan demi
pengamanan djalannja Revolusi Indonesia jang anti feodalisme, anti
Kapitallsme, anti Nekolim dan menuju terwujudnya Masyarakat
Adil-Maknur berdasarkan Pantjasila, Masjarakat Sosialis Indoncsia,

perlu mengambil tindakan cepat, tepat dan tegas terhadap Partai
Komunis Indonesia;

MEMPERHATIKAN ;

Hasil-hasil pemeriksaan serta putusan Mahkamah Militer Luar Biasa ter-
hadap tokoh-tokoh "Gerakan 30 September"/Partai Komunis Indonesia:

MENGINGAT :

Surat Perintah Presiden/Panglima  Tertinggi Angkatan Bersendjata

Republik Indonesia/Mandataris MPRS/Pemimpin Besar Revolusi tanggal
11 Maret 1966;
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MEMUTUSKAN !
“ [
MENETAPKAN :
Dengan berpegang teguh pada LIMA AZIMAT REVOLUSI INDONESIA :
Pertama : Membubarkan Partai Komunis Indonesia termasuk bagian-
bagian Organisasinja dari tingkat Pusat sampai ke daerah
bescrta semua Organisasi jang se-asas/erlindung/bernaung
dibawahnja;
Kedua  : Menjatakan Partai Komunis Indonesia sebagai organisasi jang
terlarang discluruh wilajab kekuasaan Negara Republik

Indonesia. *

Ketiga  : Keputusanini berlaku mulai pada hari ditetapkan.

Ditetapkan di : Djakarta.
Pada tanggal : 12 Maret 1966.

PRESIDEN / PANGLIMA TERTINGGI

ANGKATAN BERSENDJATA REPUBLIK INDONESIA/
MANDATARIS MPRS / PEMIMPIN BESAR REVOLUSI

atas nama beliau

SOEHARTO
LETNAN DIJENDERAL TNI

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia



Lampiran 2: Karya Tangan Eks-Tapol Koesalah Soebagyo Toer

(Sumber: Dok. Pribadi)

Lampiran 3: Kegiatan Penggalangan Dana di Nambo

3 .
"™
of & A

=

Sumber: Arsip Pribadi Irina Dayasih)

Lampiran 4: Penampilan Perdana Dialita di Peluncuran Buku. Gramedia,
Matraman.

(Sumber: @Living1965setiaphari, Cuplikan Video Bima Kartowinoto)
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Lampiran 5: Penampilan Dialita di Bienalle Jogja XIII tahun 2015

(Sumber: Arsip Irina Dayasih)

99

Lampiran 6: Struktur Paduan Suara Dialita dalam Piagam Kesepatakan Dialita

Dewan
Penasihat

|

Ketua
(Uchikowati)

Wakil Ketua
(Mega)

[

Bendahara

(Sri Nasti R)

Dokumentasi

Sekretaris

(Irina Dayasih)

(Inggrid Irawati)

Manager

Sahabat Dialita

Sumber: Piagam Kesepakatan Dialita

Lampiran 7: Latihan Rutin Paduan Suara Dialita

(Sumber: Twitter @DialitaChoir)
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Lampiran 8: Kegiatan Penghuni panti Waluyo Sejati Abadi

. 'V\ . [7 N ‘,;'7. ,

(Sumber: Bhisma Adinaya)

Lampiran 9. Poster Pameran Zaman Edan Kesurupan

AAAAA

DJOKOPEKIK

Zaman Edan
Kesurupan

10 - 17 OKTOBER 2013

- GALERI NASIONAL INDONESIA, JAKARTA

(Sumber: Heri Pemad ArtManagement)

Lampiran 10: Proses Recording di Studio Lokal Ambience untuk pertunjukan
'Nyanyi Sunyi Kembang-kembang Genjer'

(Sumber: cuplikan video Youtube Joel Thaher)
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Lampiran 11: Poster Teater Nyanyi Sunyi Kembang-Kembang Genjer

Tanda Masuk Donasi

o

[l selsrud dasil dosas akan
Wi tisenbinghan astek jara
P perempasn hatban ‘45 yasg
o ahan disalurkan mefatal

Ayez Kassat Pandi Perempuas.

Hatiaas Sinsge BEA cab, Matraman Mo, Rek
an Sefwan
1 st Agung Aye Ratih, Max Lane

aln

TAYASAN SOSIAL INDONESIA
UNTUK KEMANDSIAN

pemesanan tanda masuk

Trishahilda= 13123973608
§ Naga Yaseling . 035631086128

G 0et h g H QUS Lumims i o et s SN

jadwal pementasan N ) untuk informasi
maret 1 Viv Widyawati . 08158946404
.00 { 07 2 )

20.00 08 i";;"'.:‘\ Tetima Kasib kepada Jakarta
)| 1500 {09 wh 7 s sponsor didukung oleh
ol W s
ot T

(Sumber: Institutungu.org)
Lampiran 12: Poster Nyanyian yang Dibungkam

Nyonyion
. Yoy Dibungkom

2 Jumat,
Aqustus

Pukul 1630

Coethe fa,
A Sa Ratiang 15,

a0 (i)

(Sumber: Elsam.or.id)

Lampiran 13: Dialita Bernyanyi dengan di iringi piano oleh Pak Edi, Supir Blue
Bird
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Lampiran 14: Poster Mental Health Awareness: Eliminate the Stigma, Support
for Inclusions.

PRESENTASI FORUM PENELITI LARAS

Pemateri

Aren Byarfian 2 hgaas Gain Terrna Kank Kegach Gera S Norny
Padan S Divta
moderator fan R Oenajat

095

Putd 1530 0 D) Keres) - Puiat Sedadardan Socseddi Faedjosceeds - Universitis Cadieh Mads

(Sumber:laras.or.id)

Lampiran 15: Penampilan Dialita di Dialig Nasional yang diadakan oleh KKPK
DIALOG NASIONAL

e ————————————
MENDORONG PELEMBAGAAN KEBLJAKAN PERLAKUAN KHUSUS

UNTUK PERC 5 IA;
:. % ? % D 4.“ ¢ :
|

/
%
| 3
T

(Sumber: cnnindonesia.com)

Lampiran 16: Woto Wibowo saat menghadiri Bienalle Jogja XIII
b FR- g

WOTO WIBOWO AKA WOK THE ROCK

(Sumber: Arsip IVAA)
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Lampiran 17: . Logo Yes No Wave

AN V4

(Sumber: akun Twitter Yes No Wave)

Lampiran 18: Cover Album Dunia Milik Kita

Dialita

Dunia

Milik Kita

(Sumber: Arsip Irina Dayasih)



Lampiran 19: Soft Launching Album Dunia Milik Kita di Spotify dan
yesnowave.com

€5 C 0O yesnowave.com¢l : * 0

ARTISTS _NEWS KLUB DUGTRAX SHOP ABOUT =
01 » Ujian

Frau

02 P Salam Harapan
Cholil Mahmud

L
D ia | I ta 7 03 P Di Kaki-kaki Tangkuban Perahu
Dunia Sisir Tanah, Frau & Lintang Radittya
Milik Kita

04 » Padi Untuk India
Sisir Tanah

05 » Taman Bunga Plantungan
Kroncengan Agawe Santosa

06 > Viva Ganefo
Sisir Tanzh

07 > Lagu Untuk Anakku
RELEASE DATE / Cholil Mahmud
17 Agustus 2076

o i O R Y

UPGRADE ®-n

FLAYE | FOLLOW

OVERVIEW r. KE

Popular Fans Also Like

q Slalr Tanah
Q AriRada
@ Malanchelis Blteh

=

(Sumber: dok. Pribadi)

Lampiran 20: Beringin Soekarno saat konser Dunia Milik Kita

"1 Qkiober 2016
Beringin Soekarno
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

104

(Sumber: cuplikan video teaser album Dunia Milik Kita oleh Yes No Wave)
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Lampiran 21. Antusiasme Penonton saat Menonton Dialita dalam konser Dunia
Milik Kita

(Sumber: cuplikan video teaser Dunia Milik Kita oleh YesNoWave)

Lampiran 22: Penampilan Dialita saat konser Dunia Milik Kita

(Sumber: cuplikan video aftermovie Dunia Milik Kita oleh Yes No Wave)

Lampiran 23: Seluruh pihak yang terlibat dalam konser peluncuran album Dunia
Milik Kita

(Sumber: Arsip Irina Dayasih)
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Lampiran 24: Logo Paduan Suara Dialita

(Sumber: Instagram @D1alitachoir)



Lampiran 25: Piagam Kesepakatan Dialita

Paduan Suar

Sejarah:

Piagam Kescpakatan Dialita

Sifat Organisasi: semi terbuka

1.
2.

3.

Anggota inti PS
Badan Penasehat.

Sahabat Dialita

Struktur Organisasi:

wok W N

o

Ketua : Uchikowati

Wakil Ketua: Mega

Manager: Inggrid Irawali
Bendahara: Sei Nasti Rukmawati
Sekretaris: Irina Dayasih

Dolkumentasi:

Badan Penaschat:

O NOWLmS WN-

Romo Baskoro, SJ.
Dr. Yeri Wirawan
Ita Fatia Madia
Apung Putri
Budhisatwalti
Erna Dinata

Elli Runtu

Agung Budiawan

Dialita
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Sahabat Dialita

Sahabat Dialita: Kordinator : Rini Pratsnaswati

1. Jaringan

2. Kamipanye

3. Pengarah Gaya, Kostum dan Tata Rias.

4. Suara dan Musik: Bonita dan Om Martien.
5. Fumlrising.
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9. FX. Woto Wibown
10. Lailani

11, Faiza Masduki

12, Sandra koniaga

Sahabat Diulita: Kordinater : Rini Pratsnawali

1. Javingan

2. Kampanve

LI

Pengarah Gaya, Kostuin dan Tata Rias.

Svara dan Musik: Banita dan Om MarHen.

b

Fuudrlsmg.

=l

Sahabat Dialita ;
Individu Akul: ELi, Niken, Evi, Zico, Lilik, Tika, Rehma,dll

Orpanisasi : KKPK, Kotal Hitam, Indocs, Kampung Halaman, Yes No Wave,

[nstitute Ungu, Sanata Dharma, Komeas Perempuan, dll



Kepiatan-kegiatan Dialita: [ catatan sementari
Paduan Suara:
I.Latthan:

a) Ratin: berapa xalidalan: schulan?

b} Pentas : berapa kal: pentas dalam sebulan?

¢} Tempat pelatihan: dimanz pentas rutin dan tidak ratin, ini harus dirancang.

d) Kordinator latihan: lieus ada kordinatar latihan yasy selalu mengingatkan
!c:\pzm latihan, ml:n}'in[nl;uu partitur lagu, dlf
Kordinatar ini biza dipilit secara bersama dan waktunya ditentukan.
2.Pemilihan lagu

3. Arranseinen Musil:

4.Pelatih.

5. Evaluasi Latihan: dilckukan per-3 kulan oleh sebuah tim yang dipilil

berdasarkan kebutuhan.

6. Rekaman: baik Al maupi lagu.
7. Wawancara

8. Pentas

9. Transport dan konsumsi.

10, l"undrising.
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Kaderisasi anggota Dialita:
L. Kapan dan stapa yang holeh menjadi angpola 12ialita? [al ini akan diatur
dalam Piagam Kesepakatan Dialita yaog swlah di dealt oleh b Trina.
2. Penguatan anpgotu tentang sejarah, kebhinckaan, dan k sindanesiaan.

Kegiatan ini hisa berupa diskusi, ceramah, workshap dan putar film.

\\’;\];Iun)'a fleksibel.
Kegiatan Keschatan dan Sosial:

1. Pemeriksaan kesehatan untuk ibu ibu anpgota Dialita secara iutin,
waktunya di tentukan berdasarkan kesepakatan bersama.

2. Kunjungan untuk menengok anggota Diulita ying sakit atau menengok
anggota KNS 65 yang sakit.

3. Mengunjungi makam para ibu ibu inspirator Diakita: menjadi penting
untuk berkunjung ke makam ibu-ibu sepuh setahun schali seperti makam
ibu Sudjinah dIl.

4. Thut terlibat dalans aktivitas sosial yang bechubungan deapan kelilinckaan

dan ke Indonesiazan. Untuk ini pertu di diskusikan dabulu.
Tata tertib Dialita akan di atur dalem Piagam Kegspakatan Dialita dan tata tertib
yang bersifat internal.
Catatan:

o Masehan saya mengapa membuat dealt ing, adalaly sbhb:
2. Melihue perjalanan svinrah Dialita duri awal smzpai sekacang.

3. Visi dan Misi Dialita,
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(Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Dialita)
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Lampiran 26: Catatan dari Sahabat Dialita

CATATAN TENTANG DIALITA
(D pertemuan di Omahé Kartika)
2 Oktober 2016

.
Apa yang sudah dilakukan Dialita mengingatkan aku kepada para

kebudayaan yang sudah pergi seperti Sekjen Lekra Joehaar Ajoc, Ocy I
Ananta Toer dan Joesoe! Is:

sesepuhi pekerja
ay Djocen, Pramocdya

k. Merekaseladu mengatakan betapa pentingnya kerja kebudavaan
untuk mengolah rasa manusia. Dan, ketika saluran politik macet, kita harus mengambil jalan
kebudayaan. Kita lihat sendini bahwa masalah 1965 antara Jain menjadi terangkat dan tetap
dibicarakan, dalam kondisi paling menckan sekalipun, antara lain karena kerja keras para pekerja
kebudayaan pra 1965 untuk membangun kembali jembatan sejaral, Bagaimana pun pemerintah
Orde Baru beserta rombongan penjagatnya berusaha menghilangkan jejak sumbangsih para
pejuang pembela kedaulatan negeri ini yang dianiaya dan dibantai pada 1965, k
kebudayaan mereka tetap bersinar, melampaui karya-karya di masa OrBa.

Mbak Uchi mengatakan bahwa tak ada misi apa-apa saal para ibu dan anak mulai
berkumpul dan menyanyi bersama. Dalam pandanganku misi kelompok bernyanyi ici scjak awal
cukup jelas walaupun tidak dinyatakan sccara terbuka: menyelamatkan hasil kerja para pendahulu
mereka dan menyambung jembatan sejarah dari masa sebelum 1965 ke masa kini.

arva-karya

Niatan kawan-
kawan untuk mengumpulkan cerita para ibu di dalam penjara, pengalaman anak-anak di luar

penjara, lalu mempelajari lagu-lagu dari pra 1965 dan semasa di peujara, menunjukkan misi vang
Jelas. Bahwa kawan-kawan berani berkumpul di saat pemerintah Orl3a melarang dan menguvasi
siapa pun yang dianggap tersangkut “G30S/PKI” Juga memperlihatkan bukan saja keberania,

tetapi juga tekad yang kuat untuk menyelamatkan puing-puing wz
negert mi.

san scjarah kepejuangan i

Kawan-kawan Dialita adalah wakil “keluarga dalam scjarah” yang teraniava. Naunuu,
kawan tidak berpanjang-panjang merenungi nasib dan menangisi ragedi yang sudah
menjungkirbalikkan kehidupan kalian. Kawan-kawan menemukan berbagai cara untuk
“menyembuhkan luka batin” yang luas dan dalam. Menyanyikan lagu-lagu yang menggaunbarkan
perjuangan di masa lalu dan menghibur para tapol selama di penjara rupanya sudah menguatkan
dan membuat kawan-kawan yakin akan jalan budaya yang dipilih bersama. Ternyata pililian it

tidak salah walaupun untuk sampai pada tahap yang sckarang kawan-kawan harus melalui lika-liku
Jalan yang tidak mudal.

Rawian-

Pengalaman Dialita menunjukkan betapa pentingnya organisasi dan kena nyata dalam
membangun kesadaran. Ketika masih bergerak sendiri-sendiri dan sporadis, (crasa berat untuk
memperoleh dukungan. Begitu ada organisasi, keja-kerja menjadi lebib tertat dan lebili mudal
menggalang dukungan. Dialita mendapat banyak (cmai baru yang dengan senungat nuae
mendukung kegiatan Dialit. Orvang mungkin tidak mengenal dengan baik satu per satu kiwan-
Kawian yang ikut menyanyi, tapi nama Dialita sudah menjadi simbol ketegaran smak-nnak scpuah
dan kelanjutan oadisi berkesenian dalam gerakan yang padu antara politk dan kebudavicun.

Sckali lagi, SELAMA’T untuk Dialita! Semoga kita semua makin jaya!
Salam solidaritas,

Agnng v Ratih
30 November 20106

(Sumber: Arsip Pribadi Dialita)
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Lampiran 27: “Dialita, Singing to Relieve Trauma & Reveal History”

The Jakarta Post, 25 Oktober 2016

Singing

synviversalihy

and impres
rforman e

Female'
Kedipring
neewith their
ita. )

W1

Bad memories andeld age have not stopped a dozen female

survivors of the 1965 tragedy grouped together in the Dialita
choir from singgng their hearts out to heal the past.

Maryanto

THE JAT LI BOSIVOGYAKARTA

wowell and exhausted after a long
the elderly women from Jakarta
'wemes2ill enthusiastically training thewr vo-
s xt the Kedai Kebun Forur (KKI') gal-
leny in Yogeahars, Loosting eack. other’s spi
Durig abomak, they had fun, dund m.J(s and
S peers.

an overwhelmings pustive us')onse from the 300
spectzors. a rajordzeiithem young people.
Whea the Lt saug. "Viva G:nefn wu BGnished,

carrying her shoes hecuose she was suffering from
‘cramps i her feetal=x standing for hours.

“The response wassmmarkable. | thought it would
take decades for posgie t accept us.” she said, hop-
ing that Dialitz censereeaxs a means or young people

2 choir lled

Ihl.r.l O @ o puluh tahun, or above 50 years),

the pro-

cess of reconciliaton.

all surviversal the 1965 tragedy. Originall, the 2955 sarvivors who reunited were
Millioes of propie were killed. ki or per- They

lsamd ] h the Indonesian to contrib-

¢ totheiral- iling 1965 smrciucs.

lqnd Iuh the i When making sach visits to their peers, they oc-

Party (PFI casionally sang the segs they had once presented as
Thes woeen, for.nerly hunted down by the mili- )wmmdwmuuu Koesalah.74.2

tary regue far alegedly supporting the PKI, came to ) songs while Leing im-

Yogyakata w anch their first album, Dunia Milik
Exto (The Wardd & Ours)

“We wat grve up only because of a cold,” said Di-
atita chazrpenon Uchikerwati, 64, known as Uchi.

Drring the rebearsals, Uchi got a massage from
7 b=l Davatam due W her tiring tra‘n Lnip from Ja-
Larta ad her brden of presenting 10 songs in the
cumrer', compmred W only four since the group's
foundingom Dee L2001

Thae bowd tomenng under vocal instructor and con-
ductor Martm Lampanguli was fruitful. The concert
that Lk place woder the Beringin Soekarno banyan
tree xt Sacta Learma University on Oct. | received

i pnsundat ‘Bukit Daiim Jakarta for 1l years.

“1 Gnally decided 20 set up a choir group to alsa
stage showy. Sellingmaed goots isn't asy.” said Uchl
‘Dilit has 20 temmbers, comprising tragedy sur-
vivors,their family members and young people who

were suspected of supperting the PKI. Uchi was
scared that she would kide herself behind adult

pe. For them,
meeting with each otberand trai ngwgeg-rum:
fih i

“When we mee2, we can crack jokes and laugh off
our suffering, It seexzs we can get rid of our mental
burdens” said Ut

She related how Uchi, then only 13 years old, was
required 13 report & a military office as her parents

(Sumber: Perpustakaan Nasional RI)

Utati said she and her peers cuuldn't speak free-
ly outside their commaumity for fear of being perse-

cuted.
“Through laughter, the mind gets lighter.” she

added.
For Hartinah, 74, Dia¥a is a place for mutual
T | seve thebicden of

suffering.

Hartinah, who is an ex-unember of Jakarta's
Gembira Ensemble, actmlly aspired to be & roving
emissary but ber dream was ruined by her three-
time confinement at Buk® Duri prison, each con-
finement lasting 7 months.

*Up to the present, l'm still scared of seeing sol-
diers,” said Hartinah, wha now teaches vocals at a
church in Jakarta.

‘The youngsst Dialits member is Resi Prasasti,
33, who joined the groupaet of admiration for the

“If 1 underwent what they had experienced, I
wonder wheiher [ wouldbe able to endure the suf-
fering " said Resi.

Dunia Milik Kita costains ten songs and in-
volves several musicians fom Yogvakarta like the
groups Sisir Tanah and Kroncong Agawe Santo-

Team support: Membersof the Dialita choir share jokes during their rehearsal in Yegadarta.

ey

sa and pianist Frau With the mes ol gatriotism and
family love, the songs include “Px& mtuk India™
(Paddy for Indi), depicting |ackaesia 700-ton
rice aid program to India in 1546 aed Lagu Untuk
Anakku® (Song for \!y&ﬂdrtul_ﬂihlhe mil-

lions of Indonesians who lost thexyarents in 1965
_ Agung Kumizwan, the \ugsm who ini-
‘s recording. not

justaform ofentertainment, bt ekd zivo have an
impact o daily life. Agung hop="i= vounger gen-
eration will leam Lhe pation’s hisery through the
album. The album can be downlomied for free.

“In fact, yourg people are the wae victims, as
they don't ki.ow about the truth of "he biggest po-
litical event in Southeast Asia. They pst know l.'m
their neightors or relatives wess nctimized.” he
noted.

The Dialita album has 3 uniquesses, with illus-
trations of edidle wild pl (Limno-
charis flava) and peyugan (Cantelicesstica), com-
plete with recipes to prepare fhe weetables into
particular dishes.

During the launch of the alburm hese vegetables,
which were [requently consumedy ictims of the
Imal\ in prison, were un‘dumwr:

3 member
the {md had astrange taste.

“1t is unpalatable 1o me, pertags because of niy
bour:eoulwl‘ue bephwyxa-hd.

Yeth feel
what the 1965 Lragedy vxﬂnuuap«km‘d at
the time. Erd. that

gateway to study the nation¥3istory.

said

TUESOAY October 25,2016 | 24




Lampiran 28: “ Suara dari dalam Penjara”

Tempo, 20 Agustus 2016

Dari ballk jeruji besi .
Hatiku diuji

Apa aku emas sejati
Atau imitasi

irik lagu berjudul Ujian

ini terdengar begitu
menyentuh. Terutama
bila membayangkan
suara-suara lembut yang
menyanyikannya adalah
ibu-ibu  yang pernah
dipenjara rezim Orde
Baru karena dituding
terlibat. peristiwa 1965,
Lirik itu ditulis dari balik
Jeruji penjara oleh Siti Jus
Djubariah, seorang guru
yang ditahan di penjara
Bukit Duri, Jakarta, pada

10631971

Lagy an merupakan
Ingu pertama dalam album
Dunfa Millk Kita yang
dirilis bertepatan dengan
peringatan  kemerdel:aan
Indonesia  ke-71 pada
Rabu lalu. Penyanyinya
adalah  Paduan Suara
Dialita, singkatan dari
= frasa *Di Atas 50 Tahun”.
Anggota paduan suara
yang terbentuk pada 2011
ini memang rata-rata diisi
ibu-ibu berusia lebih dari
setengah abad. Sebagian

tahanan po'huk Lainnya
adalah keluarga yang juga
turut menderita lantarcn

Utati  Koesalah, 172
sdalah  malah
tecrang pendirl Dislita,
Istri
Toer ini dipenjara di Bukit
Duri pada 1867-1978.
- "Awalnva kami adalah
keiompok peduli ibu dan
anak keluarga tahanan
politik yang hidupnya tak
berkecukrupan,”katanya.

Ide membentuk paduan
suara tercetus karena
temyats banyzk anggota
kelompok  itu  yang
gemar bemyanyi. Utati
mengusulkan agar mereka
menyanyikan lagu-lagu
yang diciptakan zaat di
dalam penjara. “Saya ingin
lagu-lagu itu didengar
orang luar.  Syukur-

syukur ada yang turut |

Bepuluh am
P T
n darl »
arsip yang terserak, )il
lirfk  terpenggesl, dun
partitur tak

Koesalah Soehagyo |

Paduan Suara Dialita saat tampil di Goethe House,

Suara dari

dalam Penjara

Paduan Suara Dialita merilis album yang sebagian bésar
lagunya merupakan karya para tahanan politik 1965.
Tercipta dari balik jeruji penjara.

Muaikus; DisMa

Dalam  mengerjakan
album inj, ibu-ibu Dialita
dibantu sejumlah musikus
muda, scperti Frau, Cholll
Mahmud, Sisir Tanah,
Nadya Hatta, ‘Lintang
Radittya,PrihatmokoCatur,
dan Keroncong Agawe
Bantosn. Aransemen bau
Itu menlupkan kekinlan
l:ndn Tagu«lagu berlirik

lasik Inl, Namun nyawa
lllhum Ini tak lain nda pada

yang
ditulls oleh para tshanan

politik cast di dalam
penjara. Lainnya adalah
lagu yang diciptakan pada
masa damal sebelum 1965,
tapi dibungka oleh Orde
Baru. Paduan Suars Dialita
sudah sering menyanyikan
lagu-lagu  Ini  secara
langsung dalam berbagel
kesempatan. Kinl, lagu-
lagu ftu direkam dan dapat
diunduh sccara gratls lewsat
sltus www.yesmowave.com,

Labet: Yes No Wave Music
P el

Daftar Lagy:

1 Yfan

2. Salam Herapan

3. DI Kakihak Tangkuban
Pershy

7. Lagu untuk Anakku
8. Kupendang Langht
. Dunia Milik Kia
10.Aslo Arrika Bersaty

para  ibu-ibu
penyintas yang terdengar
nyaring pada setiap lagu.
Direkam sejnk Maret
lalu  dengan  dukungan
dari Indonesia Visual Art
Archive, album inl sengaja
diluncurkan  pada 17
Agustus, Hari Itu di

tragedi 1965, monumen
yang akan menyampaikan
kebenaran sejarah kepada
publlk  dan mencegah
terjadinya peristiwa serupa
karena  ketidaktahuan,"

diciptakan Kousalah
Soebagyo Toer (adik
sastrawan  Pramoedya

Ananta Toer) di Rumah
Tahanan Salemba. Frau
dan Lintang Radittya

kata Manajer Produksi menggubainya kembali
Venti Wijayanti, dengan memasukkan
Aebaglun besar  dentlng  plano  nada
Ingu  berveritn  tontang  linggl dan Lunyl lonceng
kerinduan akan kabolsan {nnu (erdengar  Jauh,
p nr i wunry

ewat matahar Dialita dalam

pogl, burung dara, mawar
merah, atau langit terbuka,
Walau begitu, tak ada
kesan mengasihani dirl
yang terdéngar dalam lirik-
lirik itu. Para tahanan yang
dihukum entah atas salah

apn Inl tetap menegakkan

llgu inl terdengar sendu
tapi teguh.

Lagu wuntuk  Anakku,
yang diisi dengan petikan
giter Cholil, berisi doa
seorang. ibu di dalam
kamp untuk anak-anak
yang terpaksa mereka

sebagal momen yang tepat
untuk menengok kemball
kebenaran sefarah yang
terwakilllewatingatanpara
Ibu-Ibu Dialita, “Album Lol
adalah stlent monument

kuepala sedang
terpenjara. "Blarpun roga
logl terkurung, tetaplah
engkau bertarung,”
demiklan lirlk pada lagu
Kupandang Langit.

Logu Kupandang Langit

(Sumber: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia)

Heryani Busowo Wiwoho
dan Mayor  Djuwlto, dua
tahanan politik  yang
ditahan oleh tentara di
Kamp Ambarawa, Jawa
Tengah.

Salah salu
dengan aransem
adalah- -Taman
Plantungan.
kereneong farl )
Kereaenng Agave
menghidupkan s
ditulis oleh 2z
Nungtjik pada
Kamp Plantungan

. inimemuja-mujiks

taman
walau
tersebut
tempat penun
penderitz  lepr:
kemudian menja.
konsentrasi para
politik perempuan

Taksemualagub
kelabu. Petikan gi
membuka lagu
Padi untuk India.
merekam  sejaral
Air yang sedang )
maki

di Pla
adalah

Al
T [
melukiskan .ﬁ'-.
bersenandung

saat  bergotong
menggarap sawrh.
Adapun  lagu
menjadi judul all
Dunia Milik Kita, t
salah satu lagu
baru yang ditul
1998 oleh Sud

la adalah anggot

yang mengguda
Garuda Pancasil
Ini mengingatkan
“Kita milik dun
saudara walav

* ragam suku bangsi
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Lampiran 29: “DIALITA REFLECTING ON A PAINFUL PAST”
Jakarta Post 27 Agustus 2016.
8 J. b ' IN TUNE AUGUST 27,20
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REFLECTING ON A PAINFUL PAST

WORDS MARCEL THEE
v Netlabel Yearnownve (s, a8 [ta nanie suggeats, 8 dlgftal o Aug, 17 colnelding with the celebration of the country's 714
only Internetsbased recnrd label with relennen that have yanr of Independanes, Yeanowave releated Bunta Mtk Kftn (The
mostly been In the area of experimental music, So ft Warld Is Quen) by Dialita, While the record s a eampilation of

comes as a surprise that its latest record showcases music  contributions from o number of well-respected local artists, its
that, while certainly far from easy-listening pop, offersa focus is 0a the music of the choir.

leasi 1 and flourishes of Who is Dialita Choir? From the abbreviations of Di Atas Lima

the retro kind. Puluh Tahun (Above 50 Years 0ld), the choir is made up of women

of an age group whose parents, relatives and friends were captured,
tortured and exiled during the 1965 anti-communist pegrom in :
Indonesia. The women, who were mostlyin their late teens
and earlv 20s at the time, wrote and perform the songs that
speak of thz injustices.

The 10 songs on the album feature the choir hacked
by the countrys n=w generations of artists. whao
mostly hail from the local independent scene, such

as Cholil Mahmud from Efek Rumah Kaca, pianist-

singer Frau, Yogyakarta-based folk collective
Slsir Tanah, Nadya Hatta and Prihatmoko Catur,
Komunltas Kroncongan Agawe Santosa and
Lintang Radlittyn.
The album also features the return of two,
Joeal creative talonts, whom tnany conslder to
Ve maaatton, the compoaers Budhrnoto and
ubronto K, Amajo, They ware exiled n 1948 X
yru Ieland as foread laborers, where
A/ived by writing songs. One
filtion on the record, “Kupandang
Lok ut the Sky), which
ol by Frau and .

of ear-p




IN TUNE ;

117

\

' Jbﬂ’nudalniuhm 9

© AUGUST 27,2016

Lintang Radityn, was wrl(tan by Koesalah

+ Soebagyo Toer, the younger brother
of writer Pramoedy» Ananta Toer.
Koesalah wrote the song while he was
locked up at Salemba penitentiary in
Jakartain 1965,

The songs are meant to evohe the
wish for freedom and a decent life,
vhich was taken pway from many
Indonesians at the time. The result
are strikingly, and unsurprisingly,
emotional. The melodies evoke the
Indonesia of a specific past; ridden
with historical din but also cultural
beauty.

Songs such as "Di Kaki-Kaki
Tangkuban Perahu” (At the Feet
of Tangkuban Perahu Volcano)
feature melodies that feel classically
Indonesian - full of nnstalgle
reminiecence, with Immediate
melodies, vivid lyricism and minims|
Instrumentation that let the choir take

" centerstage.
The decision to officially release
the album on Aug. 17 was a conscious
one. Yesnowave representative Venti.
Wijzyanti said the label wanted to take
this piece of art and make it a contribution

‘tho album haros

younger muslcians, would
also introduce Dialitaand
the history behind them to
anew generation of music
listeners. 3

to the archive of significant Ind,
moments. '

The album* main producer, Woto
Wibown, also known as Wok The Rock,
who heads Yesnowave, scrves as a curator
for the album #nd picked all 10 songs
featured on the record. His hope was that _
the songs, reworked and rearranged by

T

il

“Tangkuban Perahu”, “Ujian”
(Test), and “Kupandang Langit” ({ Look
at the 3ky), for instance, feature the
talents of Frau, whose real name is Leilani
Hermiasih, who shol to indie fame when
she released her Jcbut ‘Starlit Carousel
on Yesnowave. Frau's piano-playing
style secps deep into the songs’ new

e
g
oY

(Sumber: Perpustakaan Nasional RI)

i yesnowavo.oom/ =
T L yesno08Y. 3

arraugements, adding a sense
of hopeful melancholy.

“The big hope with this
record is that it tells a part of
Indonesian histo,y that was kept

shut,and is a part of living history

which can be spread on a 1nassive scale. This
is very impertant for the general public to
recognize. It is also an alternative method of
[teaching history] that isn’t writing based,”
sald Vent,

Aslde from the digital release, there
will alsa be 1,000 physical copies of the

>
ot

o s

'y

i

' '
athum In compast dive CPY format
relaaséd ata atill to He determined date."

"The record has been released very .
positively by the participating musicians,
other musicians arfd artists who were part
of the'album’s conception,” said Venti.

“The history of 1965 is a crucial part of
Indonesian history which is crucial for’
people to learn about, especially through

a popular medium such as music, so as

to >rase the ‘blindness’ of the current
generation about what happened becuuse jt
wrs swept under the rug by the powers tha:
be fora certain period of time. The younger
seneration needs to know its country’s
history, an- that learning should begin nos %
“rhislsasilent monument thatactsasa
reminder that nothing like this should ever
happen again in this country of ours.”

With the release of Dunia Milik Kita,
Yeanewave, which hias nevar shied away
fram gatving political, has adelod anatler
record thatis steeped in politics to ts
list. In 2012, it released Crush Nation, a
punk record from art collective Punkasila,
which literally means punk pninciples
butis actually a play on words on the
country’s five founding principles. It was
almost a miracle that the release did not
cause trouble for the band and ended up
becoming u fan favorite. The label has
also been the home for Rully Shabaraand
Wukir Suryadi, two avant-garde metal
musicians who are now mostly known
as Senyawa. who have gained werldwide
fame for challenging political and musical
conventions. .

Luimcvof yosne pecom.



Lampiran 30: “Salam Harapan dari Dialita”

Kompas, 15 Oktober 2016.
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Lampiran 31: Anggota Dialita pada tahun 2016
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NO. NAMA USIA JABATAN

1. Utati Koesalah 72 tahun Anggota

2. Hartinah 73 tahun Anggota

3. Mudjiati 69 tahun Anggota

4. Elly Runtu 55 tahun Anggota

3. Tuty Martoyo 68 tahun Anggota

6. Sri Nasti Rukmawati 69 tahun Bendahara

7. Uchikowati 64 tahun Ketua

8. Megawati Tariganu 51 tahun Wakil Ketua

8. Tunik Kurniawati 62 tahun Anggota

ok Hery Siswanti 52 tahun Anggota

10. | Irina Dayasih 54 tahun Sekretaris

11. | Rini Pratsnawati 50 tahun Koor. Sahabat
Dialita

13. | Yetti Mashita 55 tahun Anggota

14. | Yuli Iswahyu 55 tahun Anggota

15. | Ingrid Irawati 50 tahun Manager

16. | Nancy Sunarno 51 tahun Anggota

17. | Johana Tantria 50 tahun Anggota

18. | Flora Handayani 52 tahun Anggota

19. | Astuti Ananta Toer 61 tahun Anggota

20. | Irawati Atmosukarto 53 tahun Anggota

21. | Risalina 56 tahun Penata Rias

(Sumber: wawancara dengan Irina Dayasih)



Lampiran 32: Lagu-Lagu yang sudah Dinyanyikan Dialita
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LAGU-LAGU YANG SUDAH DINYANYIKAN PADUAN 5UARA DIALITA

NO. JUDUL PENCIPTA LAGU PENULIS LIRIK TEMPAT
01. | Awan Putih Bahtiar Siaéian ;m;v Siagian LP. Salemba
02. | Buruh Wanita Utati : Utati LP. Bukitduri
03. | IndonesiaJaya S.Harti SH Utati LP. Bukitduri
04. | Lagu Untuk Anakku Djuwito Heryani Busono Kamp Ambarawa
05. | Mawar Merah Zubaidah Nungtjik AR | Sri Sulistyowati LP. Bukitduri
06. | Salam Harapan Zubaidah Nungtjik AR | Murtiningrum LP. Bukitduri
07. | Tetap Senyum Menjelang Zubaidah Nungtjik AR | Maasje Siwi LP. Bukitduri
Fajar )
08. | Ujian Saduran Yuswati Aji Torop LP. Bukitduri
09. | Bunga Merah Karatem Putu Oka Sukanta LP. Salemba
10. | Pucuk Bambu Khairul Putu Oka Sukanta LP. Salemba
11. | Di Kaki Tangkuban Perahu Karatem Putu Oka Sukanta Jakarta Pra 1965
12 Dunia Milik Kita Sudharnoto Sudharnoto Jakarta 1997
13. | Semangkin Memble Sudharnotn |'Sudharnoto Jakarta 1938
14. | Resopim Subronto K.Atmojo II Subronto K. Atmojo Jakarta 1963
15. | Gembira H.Mutahar i H.Mutahar
16. | Kupandang Langit Koesalah S. Tcer Koesalah S. Toer Salemba
17. | Podmoskovnye vechera
18. | Indonesia Pusaka
19. | Asia Afrika Bersatu Soedharnoto Soedharnoto
20. | Padi Untuk India A. Alie A. Alie
21. | Viva ganefo Asrncno Asmaonc
22. | Taman Bunga Plantungan Zubaedah Nungtjik AR | Zubaedah Nungtjik | Plantungan
AR
23. | Relakan Zubaedah Nungtjik AR | Sudiyamik Bukitduri
24. | Kabut Putih Zubaedah Nungtjik AR | Zubaedah Nungtjik | Plantungan
AR
25. | Aku Percaya Zubaedah Nungtjik AR | Zubaedah Nungtjik | Plantungan
AR
26. | Tani Menggugah Hati Zubaedah Nungljik AR | Zubaedah Nungtjik | Plantungan
AR




121

o
y
NO. JUuDUL PENCIPTA LAGU PENULIS LIRIK TEMPAT
27. | Bush hati Pengarang Fatmawati Soekarno | Fatmawati
Jantung .« | Soekarrio
28. | Alam Desa Fatmawati Soekarno | Fatmawati
Soekarno
29. ! Bintang Betlehem (katanta | Soebronto K.Atmodjo | Soebronto Pulau Buru
Naztal) ¥ K.Atmodjo
30C. | Kasih Itu Sabar M.Karatem
21. | Semua yang Tercipta M. Karatem
32. | lbu Utati Utati Bukitduri
33. | Indonesia Pusaka
34. | Suburlah Tanah Airku Soebronto K.Atmodjo | Soebronto
K.Atmodjo

(Sumber: Arsip Dialita)
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Lampiran 33: Daftar Penampilan Dialita 2012-2019
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{
e
!
\"0 | TEMPAT ACARA WAKTU Y] DERIEN
i1 \l‘.u BEMagia, fate o [Palunce i biba Sary 1 Heti i V70l 12| Gambiea & Bangun Pemuda
!~ — Awan Teblzs, Bang LELI.I:_E}.A —— o Pamudi
.
: Kauai Tpkini Rabu Seru {Komnas Parampuan) 05-5ap-12|Indonesia Pusaka, Semangkin

Memble, Gembira.

i3 N D2pok

Pertemuan Anggota

Dunia Milik Kita, Indonesia
Pisaka, Gembira

12 |Ragunan

Kongres Parpent

08-Mar-13

Mars Perpeni, Selendang Sutra

5 |Panti lompo WSA

Halal Bihalal

Mawar Merah, Gernbira

.
5 |Galari Nasional

Pembukaan Pameran Lukisan
Djoko Pekik

10-Okt-13

[Resopim, Semangkin Mermble

7 Parpustakaan Nasional

Dengar Kesaksian (KKPK)

24 November 2013

Dunia Milik Kita, Tetap Senyum
Menjelang Fajar

3 |Goathe Haus

Pengisi suara latar salah satu
adegan taater NSKG

7-9 Maret 2014

Salam Harapan

| 3 Gsdung Antara

HUT ELSAM

Dunia Milik Kita, Resopim

|10 |EsAam

RUA Gemah Ripah

22-Apr-14

Dunia Milik Kita, Resopim,
Rasa Sayange

11 [Gzdung Kasenian Jakarta

Kapal Perempuan (Diskusi Publik)

28-Apr-14

Dunia Milik Kita, Semangkin
Mamble

id

Peluncuran Buku "Barpijak Dunia
Retak”

Jun-14

Resopim, Tetap Senyum
Menjelang Fajar.

.
Diskusi Buku Suara Perernpuan
Korban 65 /Ita Fatia Nadia

Jul-14

Salam Harapan & Rasa Sanyange

2 |Gosth2 Haus Launching Laporan KKPK 03-Okt-14(Bunga Merah, Di Kaki Tangkuban
Prau, Pucuk bambu. Harry Ashari
5 |8idzkara HUT Komnas Perempuan 15-0Okt-14|Dunia Milik Kita, Mawar Merah,
Gembira
5 |2idzvzra Komnas Perempuan (Laporan 3
Pertanggungjawaban Publik) 11-Des-14|TSMF, Pucuk Bambu, Ujian Harry Ashari

7 |Whsma PLEI Konferensi Perempuan Indonesia 12-Des-14(Dunia-Milik Kita, Buruh Wanita,
Resopin. Harry Asihary
o (%] Natal Gereja Baptis 12-Des-14|Kwartet (Mur, Nasti, Tunik, Elly)
13 |Pusat Kebudayaan Rusia  |HUT Universitas Lumumba 55 th. Kupandang Langit,
Penghargaan pada Koesalah S.Toer Padmoskovnye Vechera Harry Ashari
<ebapai Alumni Berprestasi 07-Feb-15
[- b_|routeas HUT Kontras Feb-15|TSMF, Ujian
"Il |Gerejz Baptis Salemba Buka Bersama Diskusi Rabuan 01-Jul-15|Dunia Milik Kita, Indonesia
Pusaka
i1 |Goethe Haus Pentas Budaya 50 tahun 65 21-Agust-15 K"P“"dlang Langit, Lagu Untuk
; . Anakku, Ujian Harry Ashari
1 |uPl)avarta Simposium Universitas
Waseda Jepang - Indonesia 13-Sep-15|Dunia Milik Kita, Lagu Untuk
Anakku, Ujian Harry Ashari
HUT Komnas Perempuan 15-Okt-15

j8idakara

Dunia Milik Kita, Iii, Di Kaki

Tongkuban Prau

Martin Lampanguli
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3
5 |Y93:a Hasional s Yogy. o §H o 208 AR . P Untuk
3 Mins2am - [Yogya Biznngl o i dia, Viva Ganaro Martin Lampangzul
% |Galeri Nasional Jakarta  [Pembukaan Pameran Turaeal auburlal Subur Tanah Airku
Misbah Tamein 20 Hhacanber 2015 b ek Pariuk, Ampar ampar )
I R Harry Ashari
. i :
o w Minggu Advent IV 17-0es-15|Uintang Betlehern Martin Lampanguli
3 |Nasional University of O6-1an-16{Salam Harapan, Lagu Untuk
4 Singapore L _{Anakku, Ujlan
9 |kedubes Australia 02-Mar-16[Salam Harapan, Lagu Daerah Tarra
30 |Yogya Rekaman Album DMK 7-13 Maret 2016 10 lagu
31 |Kekini Cikini Musik Penyintas 14-Apr-16Salam Harapan, LUA, Ujian Kolaborasi Bonita & Tika
Il Kupandang Langit, lii
32 |Omsh Sendok Kebayoran |HUT Pak Hersri 03-Mei-16| Salam Harapan, Di Kaki kaki
Tangkuban Prau, Viva Ganefo
2 LA GKA Baptist 8 Meia 2016 Salam Harapan
33 [Guathe Haus Pembukaan Arkipel 19-Agust-16 Salam Harapan, Taman Bunga
. - Pelantungan, Viva Ganefo. Martin Lampanauli
Tunik &
34 |Sanata Dharma Yogya Peluncuran Album DMK 01-0kt-16/10 lagu dalam Album DMK Martin Lampanguli
35  |Wisma Antarz Dialog Nasional KKPK 26-Okt|Salam Harapan, Taman Bunga
Pelantungan, Ujian Tunik
35 |Kemenko PMK Program Peduli 8 tlovember 2016 Salam Harapan & Lagu Untuk
Anakkku. Tunik
37 |Erasmus Huis Pembukaan Screen Docs 01-Des3-16|Pucuk Bambu, TSMF, Kupandang
Langit, Viva Ganefo Tunik
2 |GV emayuran PINTI - IMTI % 15-Des-1%|Dunia Milik Kita, Resopim,
Viva Ganefo, lii Tunik
32 |5TTizkana Natal GKA Baptis 18-Des-16|Bintang Batlehem Martin Lampanzuli
D |#zvini Gikini 1SS1 Launching Fildok 09-Agust-17|Indonesia Raya 3 Stanza,
Ujian, Rasopim Tunik
i1 ICaosGlandsk Musik Bagus ; 05-Okt-17|Salam Harapan, Viva Ganefo Tara
12 liflJakana Pernbukaan Arts Stage Ind 10-Agust-17 Tara
3 |2imai gonia Publikasi ksnser 4 Hovember 2017 i
43 |Hotel Harris Dialog Nasional KKPK 7 November 2017 Tunik
15 |Ear House Publikasi konser 26 Movember 2017 {10 lagu
* ¥ |Graha Bakti Budaya I [Konser Perempuan 13-Des-17|Relakan & Kabut Putih Tunik
Salaman Harapan Kolaborasi
Bonita & Sita
.
17 |Tester Jakarts T1A HUT Megawati Soekarno 23-Jan-18[Buah Pengarang Jantung Guruh Soekarno
Alam Deasa, Resopim
1 Lk Jakarts ‘Women International Day 04-Mar-18, .
' Tunik
3 [Komnas Ham Diskusi Buky Rukish Kertapati 12-Mar-18|Salam Harapan & DMK Tunik
0 [Goethe Haus 23-Mar-18
t [komnas Perempuan 16-Mei-18(Relakan & Tetap Senyum Menjelang fajar Tunik
[Rumah Guntur (GKA) Festival Musik Rumah 18-Agust-18|Salam Harapan, Di kaki Tangkuban Pray, Tunik
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Margocity, Depok
Hotel Kemang

Hotal Royal Kuningan
Metro TV

Goethe Haus
Beranda Garuda

LEH APIK

LBH Jakarta

Metro TV

Kedubes KOREA

Luwansa Hotal

Graha Baramulti
Sari pan Pacifik
GKA

Kota Tua
Pertani

Aksara Kemang

Gozthe haus

GPIB Bukit IMouriz

Open Nic

Sidang HAN

Sidang HAM

Everlasting Young :

Rilis Album Ke-2, Salam Harapan
Tiga Tahun OHD

HUT LBH APIK

HUT Wanodja Binangkit

Kick Andy

Kunjungan Persahabatan

Seminar Kebangsaan & Kebudayaan

Mid Year Party

Komper Sidang

HUT GKA

Festival 45

Kunjungan Tamu Korea
Archipelago

HUT Putu Oka Sukanta 80 Tahun
Balok Kiri Fest

Tribute to M.Karatem

(Sumber: Arsip Pribadi Dialita)

Movamber 2018
Movember 2018

10-Des-18

01-Jan-19
17-Feb-19
21-Feb-19
23-Feb-19
April

19-Jun-19

04-Jul-19

20-Jul-19

01-Agust-19
31-Agust-19
03-Sep-19
12-0kt-19

30-0kt-18

Totap Senyguin flanjalang Faae oot Ao
Bersatu, Viva Ganefo
Ujian & Tetap Sanyum tenjelang Fapar

Di Kaki Tangkuban Prau, Relakan, TSP
Dunia Milik Kita &

Buah Hati Pengarang jantung

Viva Ganefo

Aku Percaya, Tani Menggugah Hati,

Salam Harapan

Taman Bunga Plantungan, Indonesia Jaya,
Semangkin Memble

Ujian, Tani Menggugah Hati, Salam Harapan

Taman Bunga Plantungan, Salam Harapan
Tetap Senyum Menjelang Fajar

Taman Bunga Plantungan, Lagu Untuk Anakky
Ujian

Ujian, Salam Harapan, Marching for Our Bzlovzd

Indonesia Pusaka, Suburlah Tanah Airku,
Dunia Milik Kita, Salam Harapan,

Salam Harapan & Rukun Gembira

Dunia Milik Kita, Taman Bunga Plentungarn
Salam Harapan , Tetap Senyum Menjelang F3jar
Tetap Senyum Menjelang Fajar, Indonesia Jaya,
Taman Bunga Plantungan

Dunia Milik Kita, Tani Menggugah Hati,

Awan Putih, Pucuk Bambu, Salam Harapan
Salam Harapan , Marching for Our Belaved

Kupandang Langit, Salam Harapan, Ujian, Tani
Menggizah Hati, Viva ganefo

Bunga Merah, Di kaki Tangkuban Prau, kasihitu

sabar, Semua yang tercipta....
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Tunit
Tunik
Tunik

Guruh Sozkarno
Tunik

Imada Hutagalung

Tunik
Tunik

Tunik

Imada % Tunik
Putri
Tunik

funik

farusya MNzinggolan
dan Mazhan

Tunik

Tunik
Tunik
Tunix

Efzk Rumzh Kaca
Tunik & Tar2

Tunik

\Windy & Tarra
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Lampiran 34:Partitur dan Lirik Lagu-Lagu Dialita dalam Album Dunia Milik
Kita
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'KUPANDANG LANGIT |
#

S /. Oy T uimlipuRe - 357 1A i - - - |

1 Kupandang langit yg biru
2 Bertiup angin pawana
3 Bandingkan swasana ini

Berdesir da
Didalam ri

A I
- MS/:
1 Kupandang langit yg biru

Bertiup angin pawana

Bertabur zam rutkela bu
unkia
wayat di ri

ra

3BT 858 Bnms fuunnf 80 2T 43/
571 35/3---/-w--/1--865--43252
Bertaburan zamrut yg kelabu
Berdesir-desir daunki ara
Bandingkan dim riwayat diri

33

2
3 Bandingkan swasana ini

B""?Zj/z‘___gz //6_‘_: 122 IZ.
_;51432_3/7__‘2//5 022
103514321/7-52-10523447
1 Berdebar segar dim kal buku  Terasa Bbt’besarmu

2 Tersedar segar dim ha tiku
3 Biarpun badan lagi terkurung.

Tevraca wan ‘uaz, my -

52

IO5 TIT353/1---1-3372/478§-/
hOS8 6 (733713~~~ (-11=-741 6§ -/
//0523g03175/5---/—55-416 4 -/

2 Terasafibt besarmu  Refr Langitku te ladan
/-22T13-3§-/-611/7:72-/-871-T6/
/-77:'5_/131-/-611/7- 2 # bbb 1 Fdd
f- 4B T5IBTE 20611 LTI 2 - 71-231

Bumi ku dermawan  Engkaulah pegangan ktu berja

# 83 i )
15 --- //0:55_25__/1“—//
17---/1 N0 L] 230 e ]
/2---ft HNBB23447515-~-1f j“};—%"{
Lan 3. Tetaplah engkau bertarung

Teraca wian vesar
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“Bya-vo hravo

Rrarg bravo B

Ipaises

i Bravo bravie: i
| Negara2 bangi
{ Bangsa2 jang
§ Mengganjang

k /2

/5A

rivag:

/20

s Sr
H P
] desp Lcr‘l'an pare’,

bravoy

ari fagy ,,Viva Ganefo”

(, L;L/i/l-,’!* /fvj ‘

f//fl/[/ffl/zd/[\ {Modpfs

é)/?,oe/,/

bravo

9/15

ra~ nefo Ca——nc—l o1]

ravy,

/7175

son_emér{:;i ~das..

L/ 205/ F ”3/55
bravo, Gaenefo  Gae=ne-ic.?

[ s L e )
5/345/15 93fq9

Ga=~ nefo

Ve 2 4 /‘7:.”6‘

Vi- va Ga=- ne- £0.

it adalak sbb:

p! (lah)
s ! ekl semberi semangat
Ganelo Garefo.
ravo, viva Ganefo.
n antuki clahraga,

it

neng’han-tj.u;rlian kolonialisme,

D—m imperialisme d‘m duma .

bravo!

. viva viva
i Bravo hravo b

Sl \’F .
bravn,

Zefo! Gavefo
hdnf\fo Ganelo,
Ganefo Ganefo.
nane, viva Ganefo.

,/i”

'/.lx- .2 e

/\smmm

Anai  Ineil
Uﬂlcﬂl}‘l‘ T

Ditengalz kesibukan P!
sukseskan Ganefo, Asmono
wimbongay interpreters dan
hasa Spapjol telah mentjip{akan -schmm
Jage jang diberi nama “Viva Ganefo”

Payg <Iiperhﬂtikan. dialgs,

Lagu jang beér
an terhadap It
isme ify telah d1pckandlkan 'thﬂ,f—
sendii dengan iringan  gitar pen:
terkenal Gondon 'l‘ohin;; pada peny
an indoktripasi para ijalon interpreiers,
guides dll.

SIABA D& ¢
Asmono Martodipocra dilahivkasr didae
rah Tiaruban Madiunt pada tg. 26 Djanue
ri 1911 jang kind meemeluk agama Islam
Perdidikan, jang ditewmpuhpja mula? Ji
Hogere Rweekschool tamul pada fahwy
1932, lalu  menerysan peladjarannja
di Moderneialen Ineti{uuf Sy abaja paida
© ftabun 1938, Selandjufnjn memunlsj hu-
liahnja pada Fak. Ekopomi djurpsan So
sial Djakarta pada tahmy 1950 sampai
dengan 1852, Selain pendidikan? jane
dgitempuh  diafas, Bsgmony: memiliki pula
idjazah2 bahasa Diepang padu 1944 Gan
hahasa Spanjol pada tahun 1962, Jan
kini sedang nrengikali kurges balisa Ru

ASmone -m'@'!ai merddjabat  pelerdiaan
setjara beruturat2 pada {ahun 1041 al
‘sebagai Divelchn "MULY”, Talu -ber-tu-
rut2 Kepala HAS. Temanggung. Kepala
Dijapen, Inspekitr Olah Raga Kem. PP
dan X Surakarta, Sele,

DPD Syraltarta
¢ dan pemaa ditugaskan mengurgs perlu
i karem tawanan perang Belanda dan Indo
nesia, bersama angecfa KTN kaps Fay
dari Amerika di Telawah -Semarang. Sc
lama djaman pendudukan Asmons tergo
' long orang jang non-kooperator, dan
djabatan jang terachir semendiak penje
ahan kedaulatan sampai sekarang ialah
- ‘sebagal Kepala Baginn Aledemi Bahasa
- Asing Departemen Luar Negeri.

Tjatat !
(}iﬂaxhjﬁb@r

63

Kita n'\eriahi:ai £
Kita sukseskan ! v

Lres,

¢ Kita menangkan |-
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Sumber: Arsip Dialita
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Lampiran 35: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

P r—

Kampus Universitas Negeri Jakarta
J1. Rawamangun Muka, Gedung Administrasi It. 1, Jakarta 13220
Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, cmail: bakhum.akademik@unj.ac id

Nomor : 12999/UN39.12/KM/2019 06 September 2019

Lamp. :-
Hal :Permohonan lzin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Paduan Suara Dialita Uchikowati

JI. Cempaka Blok B6 No. 3 , Pamulang, Tangerang Selatan
15417.

Sehubungan dengan keperluan penulisan Skripsi mahasiswa , dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama : Wal Triningsih
Nomor Registrasi : 4415161096
Program Studi : Pendidikan Sejarah
Fakultas ¢ IImu Sosial
Jenjang : Sl

No. Telp/Hp : 081319888987

Untuk dapat mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul "Senandung Pilu Eks-Tapol 1965: Sejarah Paduan Suara Dialita
(2011-2016)".

Atas perhatian dan Kerja samanya disampaikan terima kasih.

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Ilmu Sosial
2. Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah

[
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Kampus Universitas Negeri Jakarta
JI. Rawamangun Muka, Gedung Administrasi It. 1, Jakarta 13220
Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, email: bakhum.akademik@unj.ac.id

W Nomor : 12999/UN39.12/KM/2019 16 September 2019
Lamp. :-
Hal  :Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi

Kepada Yth.
Kepala Label Rekaman Yes No Wave Woto Wibowo

JI. Mangkuyudan No. 53A, Yogyakarta 55143

Sehubungan dengan keperluan penulisan Skripsi mahasiswa , dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama + Wal Triningsih
Nomor Registrasi + 4415161096
Program Studi : Pendidikan Sejarah
Fakultas :+ Ilmu Sosial
Jenjang : 81

No. Telp/Hp + 081319888987

Untuk dapat mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul "Senandung Pilu Eks-Tapol 1965: Sejarah Paduan Suara Dialita
(2011-2016)".

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Ilmu Sosial
2. Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah

&

(Sumber: Dok.Pribadi)



Lampiran 36: Peneliti Menghadiri Latihan Rutin Dialita di kediaman Astuti
Ananto Toer, Jakarta Pusat

(Sumber:Dok.Pribadi)

Lampiran 37: Wawancara dengan Utati Koesalah Toer, Depok

RS

(]

|

&%

o3Jv

(Sumber: Dok.Pribadi)
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Lampiran 38: Wawancara dengan Uchikowati dan Irina Dayasih, Tanggerang

(Sumber:Dok.Pribadi)
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Lampiran 39: Wawancara dengan Woto Wibowo, Y ogyakarta

(Sumber: Dok.Pribadi)
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Lampiran 40: Transkrip Wawancara

Waktu

Tempat

: Sabtu, 26 Oktober 2019, Pukul 14.00-16.00 WIB

: Kediaman Astuti Ananta Toer

Subjek Penelitian  : Koor.Bidang Sosial Dialita, Rini Prameswari

Wawancara dilakukan setelah makan siang saat peneliti menghadiri latihan
rutin Dialita. Dilakukan di ruang makan kediaman pribadi Astuti Ananta Toer
setelah peneliti dikenalkan kepada Rini Prameswari oleh Irina Dayasih.

Peneliti

Rini

Peneliti

Rini

Peneliti

Rini

Peneliti

Rini

Peneliti

Rini

Peneliti

Rini

Peneliti

: Selamat siang ibu.. saya Waltri..
: Iyaa.. silahkan mba

: Jadi bagaimana kegiatan sosial yang selama ini dilakukan oleh

Dialita?

: Ya awalnya kami rutin mengadakan kegiatan sosial seperti

menjual barang- barang bekas seperti baju, mainan, buku.

: Itu barang-barangnya milik anggota Dialita?

: Oh tidak, siapa saja.. kita open donasi, kadang kita spesifik hanya

membuka untuk baju, mainan atau buku. Terkadang kita lakukan
untuk membantu eks tapol yang kesulitan ekonomi, tetapi kadang
untuk uang kas aja seperti ada hari ibu atau hari anak kita hanya
spesifik menjual baju ibu-ibu atau mainan anak.

: Itu rutin setiap bulan dilaksanakan bu?

: Tidak, kita insidental aja.. kan kita kegiatan sosial ini untuk lansia,

spesifiknya lansia yang mantan tahanan.

: Jadi setiap ada kegiatan menjual barang-barang bekas itu ibu yang

bertanggung jawab?

: Iya saya yang mengorganisir, urgensinya apa. Kan tidak sering ya

karena kami kan susah juga rumahnya dimana-mana dan
mengumpulkan barang itu butuh waktu.

: Selain menjual barang-barang bekas kegiatan sosial lain yang

dilakukan oleh Dialita apa bu?

: Kami kadang mengunjungi panti-panti, atau ketika hari raya kami

berkunjung.. ya kunjungan ke rumah ibu-ibu lansia

: Apa ada program sosial khusus bu di Dialita



Rini

Peneliti

Rini

Waktu
Tempat
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: Kami kan terbatas ya pada jarak dan waktu, jadi kalo sosial itu kami

biasanya sudah rencanakan dari jauh-jauh hari. Kalau ada
kebutuhan yang mendesak itu kami baru kumpulkan dulu
musyawarah mau berperan dengan cara seperti apa.

: Baik, bu terima kasih atas informasinya

: Iya sama-sama

: 26 Oktober 2019, Pukul 14.00-16.00 WIB

: Kediaman Astuti Ananta Toer

Subjek Penelitian  : Anggota Dialita yang pernah ditahan (Eks-Tapol),

Mudjiati

Wawancara dilakukan saat peneliti menghadiri latihan rutin Dialita di
kediaman pribadi Astuti Ananto Toer di Utan Kayu, Jakarta Timur. Wawancara
dilakukan di beranda depan disela-sela makan siang bersama.

Peneliti
Mudjiati
Peneliti
Mudjiati

Peneliti

Mudjiati
Peneliti

Mudjiati

Peneliti

Mudjiati

Peneliti
Mudjiati

Peneliti

: Selamat siang bu Mudji..

: Iya siang Waltri..

: Ngobrol-ngobrol sebentar sama saya ya bu? hehe
: Iya ayok mau ngobrolin apa?

: Maaf sebelumnya, saat ini ibu sudah berusia berapa

tahun?

: 17 dibalik hehe
: Wah tapi masih terlihat segar dan sehat ya bu

: Karena saya berusaha untuk selalu ceria, ketawa saja terus sering-

sering

: Sekarang ibu tinggal di mana dan sama siapa?

: Jauh mba.. di Pondok Cabe, saya ditemani anak-anak dan cucu-

cucu saya setiap hari

: Rame terus ya bu
: Ya begitulah kalau sudah nenek-nenek mau sama siapa lagi kan

: Betul bu, keluarga itu hal paling penting. Maaf bu kalau saya boleh

tahu, kenapa ibu keberatan kalau tetangga ibu mengetahui kalau itu
merupakan mantan tahanan 65?



Mudjiati

Peneliti

Mudjiati

Peneliti

Mudjiati

Peneliti

Mudjiati

Peneliti

Mudjiati

Peneliti

Mudjiati
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: Ya gimana engga ya wal, saya sendiri tidak nyaman dengan
sebutan itu. Bukan berarti saya tidak menerima, tetapi untuk terus
mengingat kehidupan saya dilempar dari penjara satu ke penjara
yang lainnya itu luar biasa beban moralnya.

: Apa yang ibu rasakan saat masih menjadi penghuni sel?

: Sedih sekali ya kalau harus menghabiskan masa muda saya, masa
remaja saya di dalam sel. Saya setiap ngeliat anak-anak muda
seperti kamu contohnya, bisa kuliah itu saya pedih sekali kenapa
dulu saya tidak bisa begitu

: Memang kenapa ibu bisa sampai ditahan?

: Saya juga terkadang suka bertanya-tanya, saya ini kan dulu suka
nulis, nulis apa saja.. nulis lagu atau apapun, keluarga saya juga
aktivis. Tiba-tiba aja kena dan ditahan.. sampai ke Plantungan saya.
Dulu itu di Plantungan mulai senang karena banyak kawan, kami
punya tugas ada yang ngurus kambing, ada yang bertani. Kami buat
taman dulu bareng-bareng, ngambil batu-batu deket situ.. senang
cerita-cerita

: Oh iya bu, keadaan di dalam tahanan itu klasifikasinya seperti apa?
Kenapa ada klasifikasi golongan tahanan A, B dan C? Apa yang
membedakan?

: Golongan itu ya hanya buat laporan petugas aja, di dalam itu kami
semua bareng-bareng tidak ada yang membedakan. Yang
membedakan itu hanya blok sel kami misal blok A itu tugasnya
apa, ya ntah masak, ntah ngurus ayam atau kambing

: Lalu keterampilan yang diberikan kepada para tahanan itu
bagaimana proses belajar keterampilan itu bu?

: Kami memang diberi tugas, tetapi kami rata-rata belajar dari
teman-teman kami. Di dalam itukan isinya macam-macam, ada yang
bisa merajut, ada yang bisa menjahit. Kami belajar di dalam itu,
karena satu sel ya bisa puluhan. Begitu pun kalau tugas dari sipir
penjara itu mungkin mereka hanya mengajarkan beberapa dari kami,
tetapi saya belajar apa-apa itu ya dari teman, termasuk belajar
mengurus taman atau masak.

: Tapi apa ibu memang ada kaitannya dengan PKI saat itu?

: Dulu itu masa-masa kelam itu apapun yang dinilai berhubungan
dengan PKI meskipun kenyataannya tidak demikian pasti akan kena.
Fitnah begitulah, dulu tulisan PKI itu tidak akan terlihat di mana-
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mana. Siapapun yang difitnah PKI pasti akan ditahan. Meskipun
saya bukan PKI kalau ada orang yang bilang keluarga saya PKI ya

saya kena
Peneliti : Jadi ibu difitnah dan masuk tahanan?
Mudjiati : Ya tidak mesti, saya kan juga suka nulis.. gak ngerti juga
Peneliti : Hal yang paling ibu gak bisa lupain saat di dalam tahanan itu apa?
Mudjiati : Dulu itu kalau ada yang menjerit karena diperkosa atau disiksa itu

benar-benar rasanya menyayat hati. Tapi ya dulu itu kami bandel,
suka nyanyi diam-diam bersama-sama supaya gak stress dan bisa
ngelupain segala bentuk itu namanya bentakan, cacian, siksaan.

Peneliti : Apa ibu pernah merasakan kejadian buruk itu?

Mudjiati : Kalo bentakan itu sudah biasa kok wal..

Peneliti : Baik bu, untuk hari ini sekian obrolan kita, salam untuk keluarga
ya bu

Mudjiati : Sama-sama, nanti kita sambung lagi ya

Waktu : 29 Oktober 2019, pukul 13.00-14.00 WIB

Tempat - Institut Seni Indonesia, Yogyakarta

Subjek : Pendiri net label YesNoWave, Woto Wibowo

Wawancara peneliti dengan pendiri net label YesNoWave, Woto Wibowo
dilakukan setelah peneliti membuat janji sebelumnya via whatsapp. Dilakukan di
Institut Seni Indonesia, Y ogyakarta saat YesNoWave sedang menjual merchandise,
tepatnya di Galeri RJ Katamsi.

Peneliti : Selamat siang Mas Wowok.. terima kasih nih sudah mau saya
ganggu dan terima kasih sudah memberikan waktu dan
kesempatannya untuk mau saya wawancara

Woto Wibowo: Iya.. sama-sama.. mba nya juga kan sudah berusaha datang jauh-
jauh dari Jakarta.

Peneliti : Baik, saya mulai ya mas wawancaranya..

Woto Wibowo: Oke
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: Saya mau tau lebih jauh nih tentang net label yang didirikan oleh
Mas Wowok, itu sejarah perjalanannya gimana sih sampai bisa
membangun net label rekaman?

Woto Wibowo: Ya dulu itukan saya melihat adanya kesulitan dalam mengakses

Peneliti

musik, kalau sekarang kita mau dengar musik tinggal
buka Spotify atau Joox ya banyak caralah untuk bisa mendengan
musik sekarang ini. Tapi kalau dulu itukan mau denger musik harus
ke warnet dulu, cara menyimpannya juga sulit, mau minta musik ya
harus bawa-bawa flashdisk. Dulu saya mendirikan YesNoWave ini
ya karena itu pada tahun 2007 itu saya melihat cara orang mengakses
lagu itu sudah berubah, melihat kesulitan masyarakat dalam
mengakses musik itu akhirnya saya mendirikan YesNoWave agar
semua orang dapat memiliki akses gratis.

: Oh begitu, kalau begitu bagaimana mas Wowok mendapatkan
keuntungan kalau orang-orang dapat mengaksesnya dengan gratis?

Woto Wibowo: Begini, fungsi label itu tidak hanya menaungi musisi yang berada

Peneliti

di bawah labelnya. Namun juga berupaya untuk berkembang
bersama musisi tersebut, mencari peluang untuk musisi tersebut
sehingga diharapkan musisi itu mempunyai “panggung” nantinya.
Ketika musisi berkembang label kan akan dikenal juga, dan yang
paling penting itu saya mengusahakan agar semua musisi di bawah
YesNoWave itu bisa dikenal oleh masyarakat.

: Oke baik, jadi mas Wowok tetap dapat menjalankan net label
karena secara alami nantinya net label dan musisi yang dinaunginya
itu akan berkembang bersama, kan?

Woto Wibowo: Ya tentu saja, benar.. selain itu juga kalau YesNoWave pribadi kan

Peneliti

juga seperti sekarang ini kami jualan barang-barang seperti kaos ya
mengikuti trend pasar. Yang di maksud “free” dalam download juga
selain bebas mendownload lagu di website, tapi lagu tersebut juga
bebas untuk di ubah, di aransemen, di bagikan karena musik itu
budaya ya. Asalkan.. tujuannya bukan untuk memperoleh
keuntungan, bukan untuk di komersialisasi. Ya saya berusaha untuk
membuat YesNoWave ini sebagai salah satu net label non profit.

: Nah kalau saya lihat nih dari instagram dan website YesNoWave
musisi yang berkarya di bawah YesNoWave kan banyak,
sebenarnya YesNoWave ini net label yang genre musiknya tuh
apasih?

Woto Wibowo: Nah ituuu.. di YesNoWave itu musisi-musisinya genre nya itu

macem-macem, ya ada rock, ada pop, ada keroncong ada dangdut.
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Yang penting itu bagi saya unik, menarik dan khas. Saya suka musik
dengan karakter yang khas, yang unik.

: Oke kalau begitu, kenapa mas Wowok tertarik untuk menaungi
Dialita di bawah net label YesNoWave serta membuat album Dunia
Milik Kita?

Woto Wibowo: Saya pertama kali bertemu Dialita itu di Bienalle Jogja, saya

Peneliti

menjadi kurator di acara tersebut. saya ini dulu aktivis, aktif
mengulas isu-isu sensitif dan saya tertarik dengan isu ’65. Saya
memang pertama kali bertemu Dialita itu di Bienalle tetapi memang
sebelumnya saya pernah mendengar nama mereka. Ya saya, kami
YesNoWave memproduksi Dunia Milik Kita itu dari awal, ketika di
Bienalle itu kan acara pameran kesenian komunitas keluarga ’65.
Jadi saya melihat Dialita itu mereka unik, berbeda dengan kelompok
musik yang erat dengan 65 lainnya. Ketika mungkin kelompok
musik 65 lainnya menampakan kesedihan, ketertekanan Dialita itu
ceria, unik, tidak menggambarkan kesedihan. Saya tertarik saat itu
juga, saya tanya pada bu Uchi apa mereka memiliki rekaman lagu-
lagu mereka karena saya mau mendengar saat di rumah. Nah tapi
kata bu Uchi mereka belum merekam lagu-lagu mereka. Saat itu
juga, saya menawarkan untuk merekam lagu mereka, ya cari duitnya
dulu...

: Lalu dana yang dibutuhkan untuk membuat album Dunia Milik
Kita serta proses pembuatannya bagaimana mas?

Mas Wowok: Ya saya cari dana ke teman-teman saya yang aktivis juga, pertama

Peneliti

ada teman saya namanya Agung Kurniawan dia bekerja di
Indonesian Art Artface, itu kerjanya di bidang pengarsipan. Saya
tanya apa punya dana, ternyata mereka punya simpanan kas, nah tapi
masih kurang. Akhirnya saya menghubungi teman saya lagi yang
bekerja di Fort Foundation itu di Jakarta, kerjanya di bidang sosial
politik gitu lah, nah direkturnya itu aktivis. Uang yang sudah
terkumpul itu lah digabungkan yang nantinya di gunakan untuk
membuat album Dunia Milik Kita. Sudah dapat dana akhirnya mulai
kita diskusikan dengan Dialita, saya buatkan konsepnya seperti apa,
lalu kita produksi dan rekaman di Yogya agar lebih murah biaya
produksinya. Dialita itu datang 2 kali ke sini untuk latihan, lami
bentuk tim untuk semuanya, ya tim hospitality, tim lapangan,
humas, yang mengurus semua keperluan mereka.

: Bisa dijelaskan konsep album Dunia Milik Kita ini mas?

Woto Wibowo: Ya konsepnya saya buat agar dapat masuk ke ranah anak-anak

muda, karena kalau kita lihat sekarang ini kan musik itu dekat



Peneliti

146

dengan anak muda. Bagaimana caranya wacana musik sejarah ini
bisa masuk ke anak muda, saya tuh pengen konsepnya tidak
membuat orang-orang yang konservatif terhadap isu ’65 jadi benci
sama musiknya. Itu mengapa saya mengajak musisi-musisi muda
untuk ambil andil dalam album ini agar lagu-lagu dalam album
Dunia Milik Kita ini beragam ada yang pop, ada yang rock,
keroncong, dangdut. Jadi album ini indie, ini di harapkan dapat
masuk ke anak muda.

: Kenapa album ini diberi nama Dunia Milik Kita?

Woto Wibowo: ya karena dunia ini milik kita, bukan milik pemerintah, bukan milik

Peneliti

korporat ya agar namanya lebih general tidak spesifik dengan isu ‘65

: Oke lalu kenapa hanya 10 lagu yang direkam dalam album Dunia
Milik Kita sedangkan Dialita itu menyimpan lebih dari 10 lagu?

Woto Wibowo: Karena kan dananya terbatas dan juga membutuhkan waktu yang

Peneliti

lebih banyak. Yang pertama komposisi lagu 60 % di fokuskan untuk
lagu-lagu yang diciptakan sendiri oleh bekas tahanan di dalam
penjara. Lalu 40 % lagu yang diciptakan pada masa Orde lama tetapi
karena waktu masa Orde Baru juga lagu jarang di dengerin seperti
lagu Padi Untuk India, Viva Ganefo yang diciptakan pada masa
Orde Lama tetapi komposer atau musisi pasa masa Orde Lama itu
ditahan akhirnya lagu-lagu itu sudah tidak pernah terdengar lagi.

: Lalu bagaimana proses peluncuran album Dunia Milik Kita sendiri
mas?

Woto Wibowo: 17 Agustus 2016 itu kita sudah luncurkan soft launchingnya di
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website dan sudah diluncurkan di Spotify, itu bertepatan dengan
HUT RI ke-73 ya kalau gak salah. Terus untuk konsernya saya
memilih universitas Sanata Dharma karena yang pasti masalah
keamanan, kalau di universitas kan gak mungkin ada pihak yang
tiba-tiba datang terus ngebubarin. Selain itu ada kajian tentang ’65
yang dilaksanakan di universitas itu. Jadi ada dukungan, saya bikin
suasananya itu seperti pesta kebun jadi semua enjoy, menikmati..

: Kenapa takut kalau konsernya di bubarin mas? Memangnya ada
apa?

Woto Wibowo: Ya takut dong, was-was.. karena bagaimanapun kan ibu-ibu Dialita

Peneliti

itu erat sama isu seputar ’65. Kalau ada pihak yang konservatif
dengan itu bukan tidak mungkin akan mengacau..

: Oh begitu, lalu kenapa cover album Dunia Milik Kita dibuat seperti
ini mas, ada seperti tanamannya gitu?
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Woto Wibowo: lya itu tanaman yang tumbubh di sekitar penjara, tanaman liar. Sama

Peneliti

seperti mereka (ibu-ibu Dialita) meskipun kelihatannya liar,
mengganggu, tapi kan tanaman liar yang tumbuh itu bisa di makan,
memiliki kegunaan. Sama seperti Dialita, terlihat tidak berguna tapi
mereka bisa bertahan ya dengan makan tanaman liar itu.

: Untuk CD nya itu saya cari, pengen bel tapi memang ga di produksi
lagi ya mas?

Woto Wibowo: Ya iya keping Cdnya itu hanya dibuat 1.000 keping aja, karena kan

Peneliti

semua lagunya bisa di dengarkan di website YesNoWave dan
Spotify, saya mempermudah aja masyarakat untuk mengaksesnya.
Nah itu, tanaman liar itu kita tawarkan ke penonton yang menghadiri
konser untuk mencicipi, resepnya itu dibuat oleh Bakudan Food
Study Group, di Yogya. Agar tanaman itu bisa di makan, nah resep
nya itu di masukan ke CD.

: Bisa diceritain gak mas cerita di balik lagu-lagu dalam album
Dunia Milik Kita?

Woto Wibowo: Kalau untuk cerita di balik lagunya sepertinya itu ibu-ibu Dialita

Peneliti

sendiri yang lebih mengerti ya, tapi ya seperti lagu Lagu Untuk
Anakku itu seperti seharusnya sikap pemerintah dan masyarakat ya
seperti itu, begitu pun lagu Tangkupan Perahu saya tuh dengernya
enak aja seperti lagu Balada, lagu pop tapi kita ikut dibawa masuk
merasakan emosinya.

: Lalu lagu-lagu yang lain Mas Wowok seperti apa mendengarnya?

Woto Wibowo: Ya saya denger seperti lagu Salam Harapan Dialita secara polos

Peneliti

hanya menceritakan kisah mereka di penjara, bukan untuk
membicarakan tragedi ’65, tetapi melihat harapan kedepan dan
jangan berkubang di tempat yang sama.

: Oke baik mas, sudah cukup informasi yang saya dapatkan.. nanti
kalau mau ada yang saya ingin tanyakan dan diskusikan saya WA
aja ya mas?

Woto Wibowo: Oh yaa, anytime..

Waktu
Tempat
Subjek

: 5 November 2019, pukul 09.00-10.00 WIB
: Kediaman Utati Koesalah, Depok Jawa Barat

: Anggota Dialita yang pernah di tahan dalam penjara (Eks-
Tapol)
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Wawancara penelitian dengan Utati Koesalah dilakukan peneliti setelah
peneliti membuat janji saat menghadiri latithan rutin Dialita pada tanggal 26
Oktober 2019. Dilakulan di kediaman pribadi keluarga Koesalah Soebagyo Toer di
Depok, Jawa Barat tepatnya di ruang tamu.

Peneliti

Utati
Peneliti

Utati

Peneliti
Utati
Peneliti

Utati

Peneliti

Utati

: Assalammualaikum bu, selamat pagi.. terima kasih sudah diberi
kesempatan bisa mewawancara ibu.

: Iya..
: Sebenarnya yang menjadi pencetus Dialita itu bu dan bu Uchi, ya?

: Jangan dikatakan pencetus ya.. karena itu semua berjalan sangat
alami ya. Karena kan kami ini awalnya Komunitas Peduli Ibu dan
Anak. Dari kami, saya termasuk juga ibu-ibu yang masih muda,
Ibunya Bu Uchi.. terutama yang sulit untuk kehidupan sehari-hari
itu suka beberapa dari kami dikumpulkan. Misalnya oleh bu Uchi
masing-masing dari kami, siapapun yang dia kenal dikumpulkan
untuk menengok teman-teman kami yang lain. Saat ditengok itu
rasanya kaya dapat obat, tapi kan kalo nengok orang kan butuh
biaya. Untuk transport, untuk ntah di sana kami membeli apa buah..

: Itu seperti itu dari tahun berapa, bu?
: ya dari 70-an, 80-an, 90-an..
: Oh jadi ibu sudah lama ya kenal dengan bu Uchi?

: Ya kan kami di dalam bersama-sama, saya pernah se sel dengan
ibunya Uchi.. ya berjalan begitu sambil kami mengumpulkan yang
lainnya. sering kali beberapa dari mereka tidak diizinkan oleh
keluarga mereka untuk berkumpul dengan sesama eks-tapol, karena
memang kita kumpul-kumpul belum kelihatan ujung pangkalnya.
Keluarga kan trauma, trauma berat karena ya ntah orang tua atau
saudara pernah di penjara. Jadi ketika keluar dari tahanan itu
keluarga mereka beberapa bilang ‘“udah ngapain si ngumpul-
ngumpul lagi”

: Jadi bu, maaf ya.. ibu masuk ke penjara itu apa sudah berkeluarga?

: Belum.. saya, dek Mudji juga belum.. banyak kan dulu yang masuk
umur 13-15 tahun itu banyak. Kalo Mudji masuk itu kalau gak salah
17 tahun, saya 21 tahun. Ya kebetulan sih saya belum berkeluarga,
lebih berat lagi kalau sudah berkeluarga membagi perasaan khawatir
ke anak, ke keluarga pasti lebih berat lagi. Nah iya itu awalnya,
besuk sana besuk sini, dari situ kan ketemu anak dari siapa atau
ketemu siapa tambah temen lagi. Ada lagi ada yang satu kantor
saling menutup diri gak terbuka soal keluarga, saat itu kami gak
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berani, benar-benar menutup diri sama orang baru. Misalnya anda
orang baru untuk saya, ya saya tidak bisa terbuka ke anda saat dulu,
takutnya nanti di laporkan atau bagaimana... kejadian itu banyak dan
sering saya alami.

: Oh kok kaya diskriminasi sosial gitu ya bu?

: Ya anda dapat menyimpulkan sendiri sikap yang saya terima dulu
itu namanya apa, jadi luar biasa itu kami terima. Jadi kami mencari
teman itu ya yang sesama kami karena trauma di diskriminasi seperti
itu

: Jadi Dialita ini dibuat senatural itu karena perasaan senasib juga ya
bu?

: Loh iya, kaya misal besuk-besuk itu kan kami ngobrol ada perasaan
‘lost’ dibanding ngobrol sama yang di penjara karena RMS atau apa,
jadi ketika kami pulang ada perasaan lega terus janjian mau ketemu
lagi. Nah dari situ kami mempunyai ide untuk membentuk itu

: itu tahun berapa bu muncul ide seperti itu?

: 90-an sudah muncul, tapi masih tidak berani saat itu jadi ya di
undur lagi, karena masih takut untuk percaya pada orang.

: Lalu perjalanan dari tahun 90-an itu seperti apa bu hubungan antar
tahanan?

Ya setelah bebaspun kami disuruh menandatangani surat
pernyataan dan lapor sana lapor sini mengenai kegiatan kami. Kami
masih sangat dibatasi, harus lapor ke RT, RW, Lurah, Camat,
Koramil, baru kami mendapatkan KTP tapi yang bertuliskan ET (eks
tapol).

: Itu sesudah Reformasi?

: Jauh sebelum Reformasi, sesudah Reformasi pun sama, suami saya
baru mendapat KTP yang tidak ada tulisan ET-nya itu baru tahun
2007. Kami pindah kesini pun itu susah sekali mengurusnya, samapi
RT saya itu tanya “ibu kenapasih kok seperti sulit sekali pindah
kesini padahal rumahnya ibu beli sendiri” ya saya jawab “menurut
bapak kenapa? Karena saya harus selalu melaporkan semua kegiatan
saya dan harus ada yang nanggung saya pak” lalu di jawab “ohh jadi
ibu ini harus ada yang nanggung? Yasudah saya aja yang menjamin
ibu” sehabis itu barulah beberapa bulan saya mengurus bolak balik
Jakarta-Bandung.

: dipersulit begitu ya bu..
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: Iya.. tapi sebagai warga negara ya kita nurut-nurut aja mau
bagaimana jalannya. Ya sering kumpul dengan sesama bekas
tahanan itu akhirnya kita saling membantu jual barang bekas, kata
suami saya koran bekas juga gak papa, karena kami sudah tua kan
bacanya koran ya, masih sering membaca koran, itu kami jual untuk
membantu yang lain

: Lalu nama Dialita itu yang memberi ide siapa bu?

: Ya dari mau jualan itukan semua nya kumpul disini, lalu semuanya
ngomong ‘“’kita bikin paduan suara aja yuk” atau “ya ngamen juga
gakpapa yang penting punya uang”

: Kalau saya baca di artikel-artikel di internet itu Dialita terbentuk
karena bakti sosial ya bu tanggal 4 Desember 20117

: Iya betul bakti sosial di Nambo, Jawa Barat.. kan ngeberesin
barang-barangnya di sini.. lalu yasudah karena kami semua
memamng usianya sudah di atas lima puluh tahun maka kami
bersepakat untuk memberi nama paduan suara kami Dialita.

: Lalu saat saya menghadiri acara yang Dialita tampil di Kemang
minggu lalu itu ada yang menyebutkan Dialita ada generasi pertama
ada yang generasi kedua. Itu maksudnya bagaimana ya bu?

: Generasi pertama itu yang pernah di penjara langsung, seperti saya
dan dik Mudji, kan memang hanya kami berdua. Kalau yang lainnya
itu ya generasi anak atau kerabat atau generasi kedua

: Lalu sesudah dibentuk itu pengurusnya siapa bu? Seperti ketuanya,
sekretarisnya begitu..

: belum.. belum ada pengurus, pengurus itu baru dibentuk pas tahun
2016 karena memang kami berjalan sealami itu, jadi kami kemana-
mana gitu ya berjalan begitu saja

: jadi 2016 itu baru terbentuk pengurus bu? Lalu kegiatannya seperti
apa bu dari 2011 itu?

: Ya kegiatannya kami datang saja kalo misal ada peluncuran buku,
atau biasanya ada yang ngundang gitu, gak mikirin kostum, gak
latihan, tidak ada yang mengiringi. Baru kemudian kami dibantu
oleh Sanggar Akar Anak. Pernah waktu 2013 itu kami diundang
untuk menghadiri acara diskusi perempuan, kami naik taksi,
sepanjang jalan kami nyanyi-nyanyi lalu sopir taksinya kami tanya
apa dia bisa main alat musik, dia bilang bisa, akhirnya kami ngamen
di iringi dia, untuk ngebantu kawan kami waktu itu.
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: Ohh.. jadi semenjak 2011 itu tampilnya di acara-acara peluncuran
buku atau diskusi gitu ya bu?

: Iyaa seperti itu, ya macam-macam tempat pernah.. ada semua kok
catatannya dalam laporan pertanggung jawaban, nanti fotokopi aja..

: Boleh nih bu saya fotokopi?
: Boleh..

: Baik bu, terima kasih.. kalau ibu Utati sebenarnya apa sih
motivasinya di usia yang sudah tua tapi masih berkontribusi di
Dialita?

: Kalau bicara soal itu kan karena memang Dialita ini terbentuknya
sealami itu ya, saya itu dulu kalau sedang terngiang lagu-lagu itu
kok saya pikir enak dan tenang juga mendengarnya. Karena di dalam
itu kan lagu-lagu itu yang sebenarnya menghibur, saya rasa kok
sayang sekali kalau lagu-lagu itu hilang begitu saja. Kalau saya ini
kan dari Bukit Duri, ketika keluar tidak boleh bawa apa-apa selain
misalnya Al Quran atau Al Kitab apalagi tulisan-tulisan sendiri ada
larangannya untuk tidak membawa keluar itu ketika pulang itu di
geledah, beda sama yang di Plantungan. Jadi saya berniat
menuliskan lagu-lagu itu dengan niat nanti ada anak muda yang mau
dengar bisa mendengar dan bisa menyanyikan itu. Awalnya tidak
diketahui orang kalau saya menyimpan lagu-lagu yang sudah saya
kumpulkan, pertama kali itu saya cerita pada bu Uchi yang saya
kenal saya di dorong oleh bu Uchi untuk menceritakan latar
belakang dari lagu-lagu tersebut.

: Lalu ibu menuliskan semua lagu itu atau ibu juga menciptakan
lagu?

: Saya juga menciptakan lagu judulnya Ibu, Indonesia Jaya dan
Buruh wanita

: Lalu kalau 10 lagu dalam album Dunia Milik Kita?

: Lagu-lagu tersebut itu sebagian lagu dari dalam penjara dan
sebagian lagu yang di bungkam. Lagu yang di bungkam itu lagu
yang sempat di nyanyikan oleh penyanyi pada masa Orde Lama tapi
hilang begitu saja. Ya dulu itukan Bung Karno ga suka lagu ngak
ngek ngok, lagu nya ada Padi Untuk India, Viva Ganefo, D1 Kaki-
Kaki Tangkupan Perahu.

: Jadi ibu hanya menulis ulang saja ya tidak menciptakannya?
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: Iya.. kalau yang di album pertama, kalau di album kedua lagu saya
ada

: Memang kenapa bu tidak di masukan ke album yang pertama?

Itukan  terserah  pihak YesNoWave yang memilih,
pertimbangannya kan biar ada sejarah dari dalam penjaranya dan ada
sejarah dari masa Orde Lama nya. Kalau Dunia Milik Kita itukan
judul lagu, ceritanya waktu 10 Desember 1998 itu kan hari HAM
sedunia, isi lagunya itu ya tentang undang-undang HAM pertama
itu. Lalu dulu itu saya dan kawan-kawan kan mau mengisi acara di
LBH, ulang tahun LBH makanya lagu-lagu itu dipelajari karena pas
banget kan tentang HAM. Yang menciptakan lagu Dunia Milik Kita
itukan pak Sudharnoto, dulu dia punya paduan suara Gembira waktu
zaman Orde Lama. Suami saya juga aktif di paduan suara Gembira
itu jadi ya saya suka ikut ngumpul juga.

: Lalu hubungan ibu dengan keluarga Pramoedya Ananta Toer itu
apa?

: Suami saya namanya siapa?
: Koesalah Soebagyo Toer
: Ya berarti saya adik iparnya mas Pram..

: Oh iyaa.. kemarin itukan latihan di rumahnya anaknya Pramoedya
ya bu?

: Rumah bu Titi? Astuti

: Lalu mengenai album Dunia Milik Kita itu prosesnya bagaimana
bu?

: Ya itu semua yang mengatur pihak Yes No Wavenya
: Iya, kemarin kan saya menemui mas Wowok
: Oh iya sudah ketemu? Di kemang itu ya?

: Engga bu, jadi kan saya datang ke latihan Dialita itu hari sabtu, nah
selasa minggu depannya saya ke Yogya menemui mas Wowok.

: Ohya? Terus apa kata mas Wowok?

: Mas Wowok bilang kalau dia tertarik dengan Dialita karena Dialita
itu menarik dan unik. Yang mau saya tanyakan, kenapa bu Utati
dan Dialita mau membuat album Dunia Milik Kita bersama
YesNoWave?
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: Ya YesNoWave itu yang memprakarsai album Dunia Milik Kita,
jadi kami hanya menyerahkan judul-judul lagu yang kami simpan,
mereka yang memilih mau merekam lagu yang mana.

: Itu prosesnya awalnya dari mana bu?

: Waktu itu untuk pertama kalinya kami diundang oleh anak-anak
Yogya ke Bienalle terus ketemu kan sama Wowok, seneng juga sih
Bienalle itu acara pertama kami keluar kota rame-rame. Kita
nyanyiin lagu Padi Untuk India, Viva Ganefo.. ada daftarnya di
laporan kepengurusan

: Laporan kepengurusan ini semua ada datanya dari tahun 2011 bu?
: Iya semuanya lengkap di situ

: Oh iya iyaa.. ibu ke Yogya berapa kali bu ketika proses pembuatan
album Dunia Milik Kita?

: Ya saya ikut latihan di sini, persiapan ke Yogya itu.. tapikan karena
terburu-buru waktunya juga karena mas Wowoknya mau ke Eropa,
waktunya sempit. Sekitar maret kalau gak salah latihannya itu, tapi
saya gak ikut waktu rekamannya.. ya itulah petunjuk dari Allah, saat
itu kaki saya sedang sakit dan kesehatan suami saya sedang
menurun. Saya akan sangat menyesal sekali kalau saya berangkat,
karena suami saya meninggal pada 13 maret selang beberapa hari
saat proses rekaman. Saya pikir suami saya hanya sakit biasa, karena
dia dulu pernah drop tapi ya masih kuat. Sebelum meninggal itu
hanya flu dan saya pikir masih kuat. Saya bawa ke rumah sakit untuk
di infus dan diberi oksigen, tetapi meninggal di jalan. Ya jadi itu,
rekaman saya tidak ikut

: Tapi ibu ikut konser peluncuran album Dunia Milik Kita?

: iya saya ikut, yang tidak itu hanya saat rekaman saja. Tidak pernah
terbayang oleh saya kalau lagu-lagu yang saya tulis ulang dapat
secepat itu dinyanyikan oleh saya sendiri, benar-benar kesempatan
dari Allah

: Terus sekarang kegiatan yang di isi oleh Dialita yang gimana bu?

: Ya masih sama seperti sebelumnya, kami juga diskusi mengenai
penampilan kami, kebutuhan kami, semua masih kami jalani.

: baik bu.. sudah cukup. Terima kasih ya bu untuk waktunya hari ini

: Iya loh mba sama-sama..
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Waktu : 7 November 2019, pukul 13.30-16.00 WIB

Tempat : kediaman pribadi Uchikowati di perumahan Pamulang Indah
MA, Tanggerang Selatan

Subjek : Ketua Paduan Suara Dialita, Uchikowati

Wawancara dilakukan setelah peneliti membuat janji saat menghadiri
latihan rutin Dialita pada 26 Oktober 2019. Dilakukan secara bergantian dengan
Irina Dayasih di ruang tamu.

Peneliti : bagaimana latar belakang terbentuknya Paduan Suara Dialita?

Uchikowati  : Kami keluarga eks-Tahanan Politik memang sudah saling
mengenal sudah dari sekitar tahun 1990-an, kami saling membantu
sebisa kami karena kami melihat belum ada layanan sosial dari
pemerintah bagi eks-Tahanan Politik.

Peneliti : Bagaimana Dialita bisa terbentuk menjadi paduan suara?

Uchikowati  : Kami berupaya agar teman-teman kami mendapatkan kehidupan
yang layak, kami berpikir berawal dari menjual barang-barang
bekas dapat membantu kawan kami yang kesulitan ekonomi.
Namun, hasil dari menjual barang-barang bekas langsung kami
berikan kepada kawan yang membutuhkan. Sehingga kami
menemukan adanya hambatan disitu, lalu muncul lah ide untuk
membentuk paduan suara saat kami merapihkan barang-barang
untuk dijual di Nambo pada 4 Desember 2011.

Peneliti : Setelah Dialita terbentuk menjadi paduan suara, ada berapa
anggota Dialita yang aktif pada saat itu bu?

Uchikowati  : Waktu itu kami baru tampil pertama bernyanyi itukan pas acara
penerbitan buku pak Hersri di Gramedia, Matraman. Kalau gak
salah itu bulan Juni atau Juli 2012 saya lupa, nanti ada di daftar
yang Irina simpan. Ya ide membentuknya kan udah dari 4
Desember 2011 itu, jadi dari saat itu sampai penampilan kami di
penerbitan buku itu ada 9 orang saya (Uchikowati), Ir (Irina
Dayasih), Utati Koesalah, Tuti Martoyo, Elly Runtu, Yani, Retno,
Tunik dan mba Mudjiati.

Peneliti : baik bu, lalu setelah Dialita terbentuk menjadi paduan suara,
kegiatan seperti apa yang dihadiri oleh Dialita?

Uchikowati : Ketika awal terbentuk, beberapa dari kami seperti saya dan Irina
memang sudah biasa mengurus acara-acara dari komunitas kami.
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Seperti saya aktif di Komnas Perempuan dan Komnas HAM, Irina
pun aktif di Institut Ungu. Maka dari itu kegiatan yang kami isi
saat Dialita baru terbentuk yaitu menghadiri acara-acara di
organisasi kami dan tentu memperkenalkan Dialita dari situ.

: Selain acara-acara yang dihadiri Dialita dalam kegiatan Komnas
Perempuan atau Komnas HAM, acara apalagi yang menjadi salah
satu pencapaian atau titik awal bagi Dialita?

: Menurut saya sih semua acara yang kami diberi kesempatan
untuk menghadiri acara tersebut semuanya penting ya wal, tapi dari
tahun 2014 sampai 2016 itu saya rasa Dialita mulai banyak
dilibatkan untuk menghadiri beberapa acara. Ya seperti yang sudah
Ir sampaikan, 2014 itu kami mengisi backsound untuk teater
Nyanyi Sunyi Kembang-Kembang Genjer, nah 2015 akhir itu kami
diundang untuk menghadiri Bienalle Jogja yang ke 12 atau berapa
saya lupa. Di saat itu meski kami tidak diberi biaya akomodasi
pesawat dan hotel tapi kawan-kawan kami patungan untuk biaya
kami menghadiri Bienalle itu.

: Bienalle Jogja itu acara yang seperti apa ya bu? Mengapa
sepertinya Bienalle Jogja ini menjadi salah satu acara dobrakan
bagi Dialita?

: Bienalle itu pameran kesenian, ketika Dialita menghadiri acara itu
pada 2015 tema yang diangkat mengenai tahanan politik 65 yang
sempat ditahan di kamp.Plantungan atau LP Bulu. Maka dari itu
pada pameran kesenian Bienalle itulah barang-barang yang selama
ini disimpan oleh keluarga tahanan dipamerkan. Saat itu Dialita
bernyanyi menyanyikan lagu Asia Afrika Bersatu dan beberapa lagu
lainnya, lalu setelah tampil kami mengobrol dengan Wowok dan dia
menawarkan untuk mereka lagu-lagu kami. Mulai dari situlah kami
berdiskusi untuk merancang album Dunia Milik Kita. Sesudah acara
Bienalle Jogja itu yang masih di Yogya itu saya dan Ir maka pihak
YesNoWave berdiskusi dengan kami.

: Jadi sesudah penampilan ibu-ibu di Bienalle mas Wowok langsung
mengajak berdiskusi mengenai album Dunia Milik Kita? Lalu hasil
diskusi saat itu apa bu?

: kami memperlihatkan daftar-daftar lagu yang kami simpan dan
sudah kami nyanyikan selama itu kepada pihak YesNoWave, lalu
pihak YesNoWave memilih 10 lagu untuk album Dunia Milik Kita.
Konsep, musisi yang terlibat, biaya, semuanya itu pihak
YesNoWave yang mengatur. Kami hanya datang sekali untuk
latihan lalu diskusi dan kemudian rekaman.
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: Oh iya kemarin waktu saya ke Yogya mas Wowok sedikit
menceritakan tentang alur pendanaan lagu Dunia Milik Kita. Berarti
Dialita menyimpan lebih dari 10 lagu ya bu? Apa semua lagu
tersebut diciptakan oleh Dialita?

: lagu-lagu yang Dialita nyanyikan memang lagu-lagu yang
disimpan oleh mba Utati, hanya mba Utati anggota Dialita yang
menciptakan lagu dan mengumpulkan lagu-lagu yang diciptakan
dalam penjara. Waktu tahun 2000-an itu mba Utati memang
menunjukkan pada saya partitur-partitur sederhana yang dia simpan.
Saya bilang ya gapapa disimpan saja dulu, disusun rapih, siapa tau
nanti ada anak muda yang mau mempelajarinya.

: Jadi lagu-lagu yang disimpan oleh bu Utati dipelajari oleh ibu-ibu
Dialita itu prosesnya bagaimana bu?

: Kan mba Utati sudah membuat partiturnya, kami sama-sama
mempelajari nada-nadanya, kalau ada lirik dan nada yang masih
kurang pas kami memperbaikinya bersama-sama.

: Baik bu.. balik lagi nih bu ke proses terciptanya Dialita, kenapa
pada akhirnya ibu-ibu yang berkumpul bakti sosial di Nambo
akhirnya memutuskan untuk membentuk paduan suara? Dan
mengapa diberi nama Dialita?

: waktu kami melipat baju itu tercetus saja dari pertama kalo ga salah
mba Mega bilang “kita semua kan sudah berusia di atas lima puluh
tahun, bagaimana kalau grup musiknya kita beri nama Dialita saja?”
lalu kami semua setuju. Karena yang terpenting paduan suara kami
memiliki nama jadi mudah disebut di mana-mana. Saat itukan kami
sudah mau tampil di peluncuran buku mas Hersri itu jadi untuk
memperkenalkan paduan suara kami, kami butuh nama kan
makanya yasudah semua anggota menyepakati nama paduan suara
kami itu Dialita, yaitu di atas lima puluh tahun.

: Jadi tidak ada perdebatan mengenai nama bagi paduan suara kalian
di awal ya bu? Memang dari awal semua anggota menyepakati nama
Dialita.. maaf bu, kalau boleh saya tahu bu Uchi dengan bu Utati
sudah saling mengenal sejak kapan ya?

: wah saya sama mba Utati itu udah lama saling mengenal, karena
ibu saya sempat di tahan bareng sama mba Utati, ya beberapa dari
kami memang terhubung karena itu kan. Cuma lama-lama jejak
hubungan antar anak tahanan itu hilang begitu saja, karena beberapa
orang memang berusaha untuk menghilangkan jejak sebagai anak
tahanan.
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Memang kenapa bu anak-anak mantan tahanan sampai
menghilangkan jejak begitu?

: Ya karena pertama yang pasti trauma karena kami di diskriminasi,
karena dulu itu ancaman PKI luar biasa sekali ya mba. Misal saat
ingin cari kerja itu yang di tanya bukan lulusan mana tapi yang
dilihat itu lingkungan rumahnya apa bersih lingkungan atau enggak,
itu kelihatan dari tetangga kita ada yang berhubungan dengan PKI
atau tidak.

: kalau anggota Dialita sendiri apa memang ada kaitan atau
hubungannya dengan PKI? Misal orang tua dari kalian?

: hubungan dengan PKI itu tidak secara langsung ya, seperti yang
kita ketahui dulu itu kan PKI memang salah satu partai politik yang
lumayan besar dan memiliki beberapa program kerja, orang tua saya
terlibat dalam program kerja itu saja, sebatas itu.

: Karena program kerja itu maka orang tua ibu ditangkap?

: Semua orang seperti office boy di kantor PKI, yang tampil di acara-
acara PKI itu saat ’65 ditangkap. Jadi memang keadaan pada saat itu
tidak main-main, mengerikan. Rumah sayapun sudah hancur, kaca
rumahnya pecah, saya dan adik saya tinggal bersama kerabat kami
yang jauh sekali. Tidak tahu orang tua kami ada di mana.

: Apa saat orang tua bu Uchi keluar dari tahanan mereka
menceritakan keadaan seputar tahanan?

: Beda-beda ya wal, orang tua saya ditahan terpisah. Ada yang di
semarang, di Jawa Timur.. keadaan seputar di penjara itu ada di
catatan kami wal, nanti akan kami kirimkan.

: Baik bu, terima kasih.. oh iya saya baca di beberapa buku kalau
saat di tahan itu, tahanan politik diberlakukan klasifikasi. Orang tua
dari anggota Dialita rata-rata masuk klasifikasi apa?

: Saat di dalam itu seperti mba Utati dan mba Mudji kan semuanya
bekerja, tergantung diberi tugas apa ya semuanya harus bekerja.
Kalau dibilang di dalam ada klasifikasi itu ya random aja, tidak
diberi tahu berdasarkan apa, karena semuanya bekerja dan tidak
dibedakan, mungkin yang membedakan kemampuan mengelola
pekerjaan mereka saja. Kerap saya mendengar di lapas wanita itu
tahanan wanita diperkosa dan disiksa, ya memang dari setiap
kejadian konflik pasti selalu wanita yang menjadi korban.
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: Apa mereka semua yang ditahan terbukti terlibat PKI bu termasuk
orang tua ibu?

: Saya itu saat orang tua saya ditahan masih berusia 13 tahun, ayah
saya ditahan 15 tahun, ibu saya ditahan 7 tahun. Mereka itu hanya
aktivis yang bergerak di bawah PKI, sama seperti orang tua Ir, sama
seperti keadaan perpolitikan saat ini kan misal partai Golkar pasti
ada kader-kader partainya di pemerintahan. Hubungan dengan PKI
ya seperti itu wal

: berbicara mengenai korban pasca tragedi G 30 S, sebenarnya
jumlah korban pasca G 30 S itu kira-kira berapa ya bu? Saya baca di
buku-buku itu beda-beda.

: saat itu memang banyak sekali ya korban akibat peristiwa Gestapu
itu, saya bingung teganya manusia belum jelas terbukti salah atau
tidak main dibunuh dalam skala besar saja itukan tidak adil. Dulu itu
banyak orang menunjukkan eksistensinya dengan memamerkan
jumlah orang yang mereka bunuh, Sarwo Edi bilang jumlah
korbannya sekitar 3.000.000 tapi di buku putih pemerintah hanya
500.000 ya untuk jumlah korban jiwa pastinya masih belum
dipastikan sepertinya. Tapi selain korban jiwa kan korban yang
harus bertahan pasca G 30 S itu juga banyak.

: Jumlah korban nya memang banyak sekali ya bu, tapi kan untuk
saat ini anggota Dialita sudah menemukan upaya dan usaha
rekonsilasi, pemerintah pun juga sudah mengupayakan keadilan
bagi semua pihak yang terkena dampak pasca G 30 S. Nah apa
keadaan sekarang sudah membuka keberanian ibu untuk terbuka
pada orang bahwa ibu anak mantan tapol?

: Kalau saya sendiri tidak mungkin ya tiba-tiba cerita pada orang
baru bahwa saya ini penyintas, tapi kalau sekarang beberapa orang
yang ngobrol sama kami pasti mempertanyakan latar belakang kami
yang penyintas. Jadi kami memang sudah dikenal sebagai penyintas,
tidak tiba-tiba terbuka ke sembarang orang siapa kami. Seperti saya
pernah diundang ke Mata Najwa nah disitu baru saya ceritakan
pengalaman saya, jadi ya memang saya terbuka jika informasi yang
saya sampaikan itu dibutuhkan.

: Jadi ketika ditanya saja ya ibu baru terbuka, berarti ibu sudah tidak
ada perasaan taruma lagi kan?

: Iya.. karena saat ini kan saya dan teman-teman juga sering diajak
berdiskusi dan diskusi itu semua pandangan pro kontra dapat terlihat
kan.
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: Oke baik bu, Kalau album Dunia Milik Kita serta lagu-lagu di
dalam nya apa bisa di ceritakan bu bagaimana prosesnya, makna
dibalik lagu-lagu nya?

: Kalau makna dan latar belakang lagu-lagunya itu disimpan sama Ir
nanti bisa dikirim, album perdana kami ini, kami tidak banyak
memberikan masukan ya karena semua sudah diatur oleh
YesNoWave. Jadi kami tidak banyak memberi masukan, berbeda
dengan album kedua kami, disitu konsepnya kami yang
merencanakan bersama Bonita.

: Lalu bagaimana proses penggarapan album Dunia Milik Kita itu
bu?

: Saat 2015 itu kami menghadiri Bienalle, seperti yang sudah
diceritakan oleh Ir. Llau kami berdiskusi untuk menentukan 10 lagu,
itu semua lagu yang memilih YesNoWave. lalu kami diajak untuk
latihan sekitar 2x.

: Mengapa album itu diberi nama Dunia Milik Kita?

: Karena ya memang itu salah satu judul lagu kami, karena lagu-lagu
kami memang bisa dibilang merupakan dunia bagi kami. Cover
album Dialita itu juga pas sekali kebetulan dengan kain jumputan
yang kami beli, warnanya kan tosca gitu ya

: baik bu, terima kasih atas waktunya hari ini yang sudah mau
diluangkan untuk saya wawancara

: Iya sama-sama wal, nanti kalau ada yang kurang bisa ditanyakan
ke saya atau Ir ya..

: Baik bu..

: 7 November 2019, pukul 13.30-16.00 WIB
: Kediaman pribadi Uchikowati, Pamulang Tanggerang Selatan

: Sekretaris Dialita, Irina Dayasih

Wawancara ini dilakukan setelah peneliti membuat janji pada saat
menghadiri latihan rutin Dialita pada tanggal 26 Oktober 2019. Dilakukan di ruang
tamu rumah pribadi Uchikowati di perumahan Pamulang Indah MA.

Peneliti

Irina

: Selamat siang bu.. bagaimana kabarnya?

: selamat siang wal.. puji syukur saya baik
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: Baik bu, saya mulai ya wawancaranya
: Oke..
: Bagaimana awal mula kalian menjalankan paduan suara Dialita?

: kami tampil dengan menyanyikan lagu-lagu yang sudah biasa di

dengar oleh masyarakat umum, kamu juga dibantu oleh Sanggar
AkarAnaksaat tampil. Saat kami baru terbentuk yang kami
pikirkan adalah bagaimana caranya kami mendapatkan uang,
maka saat kami menghadiri diskusi di Kedai Tjikini kami
mengamen kepada pengunjung untuk membantu kawan kami yang
rumahnya terbakar saat itu.

: Apa acara yang dihadiri oleh ibu-ibu di Kedai Tjikini saat itu

sampai bisa  mengambil kesempatan untuk diperbolehkan
mengamen?

: saat itu kami menghadiri diskusi rutin yang diselenggarakan oleh

KPIA yaitu Rabu Perempuan. Rabu Perempuan membahas tema
yang berbeda setiap minggunya, saat Dialita menghadiri diskusi
Rabu Perempuan saat itu, tema yang dibahas adalah HAM.

: Siapa saja pengurus inti Dialita saat awal terbentuk bu?

: kami belum membentuk pengurus dari awal terbentuk, kami baru

menentapkan pengurus sesudah peluncuran album Dunia Milik
Kita.

: Lalu bagaimana kalian menjalankan paduan suara kalian sehingga

dapat terorganisir?

: ya kami mengurus paduan suara kami dengan cara masing-masing

dari kami mengambil peran sesuai dengan kebutuhan paduan suara.
Semua anggota Dialita mengenalkan paduan suara kami kepada
kawan-kawan di luar Dialita, dari situ kami berharap semakin
banyak orang yang mengetahui Dialita.

: Lalu bila dari awal belum terbentuknya pengurus paduan suara

Dialita, apa yang menjadi pertimbangan bagi ibu-ibu untuk
akhirnya membentuk struktur kepengurusan paduan suara setelah
peluncuran album perdana kalian?

: Pada tahun 2015 kami menghadiri Bienalle Jogja, Bienalle Jogja

merupakan tonggak sejarah bagi Dialita. Meskipun kami tidak
dibiayai akomodasi oleh pihak Bienalle Jogja, namun kami
menghadiri acara tersebut karena Bienalle Jogja acara pertama
yang kami terima di luar kota dan acara tersebut



Peneliti

Irina

Peneliti

Irina

Peneliti

Irina

Peneliti

161

merupakan acara yang mayoritas dihadiri oleh anak muda. Saat
kami tampil di Bienalle Jogja, kami bertemu dengan Woto Wibowo
yang merupakan net label dari YesNoWave lalu kami sepakat
untuk merekam beberapa lagu kami dengan YesNoWave. Setelah
album perdana kami rampung kami berpikir sepantasnya kami
menyepakati pengurus bagi paduan suara kami.

: Jadi selama 5 tahun Dialita belum memiliki susunan pengurus
paduan suara, perjalanan yang sangat panjang ya bu? Berarti di
Bienalle Jogja itu Dialita baru mulai dikenal oleh masyarakat luas
ya bu?

: Sebetulnya sebelum media lokal mulai mewawancarai kami, kami
lebih dulu di wawancara dan masuk ke media cetak Jepang. Namun
sayangnya setelah kami telusuri, kami tidak menemukan berita
tersebut karena dimuat dengan bahasa Jepang.

: Kira-kira kapan berita tersebut dimuat bu?

: Ya kira-kira tahun 2013 saat kami diundang diskusi di LIPI. Saat
itu pihak LIPI juga mengundang beberapa orang dari Jepang.

: Selain Bienalle Jogja apa ada kemajuan yang signifikan dalam
perkembangan Dialita di periode 5 tahun itu bu?

: Ya kami beberapa kali menggarap beberapa pameran kebudayaan
atau acara yang terkait dengan isu-isu seputar ’65. Seperti pada
tahun 2013 kami menggarap teater Nyanyi Sunyi Kembang-
Kembang Genjer yang diadakan oleh Institut Ungu. Institut Ungu
menggandeng Dialita untuk mengisi backsound dalam teater
tersebut. Tentu beberapa anggota Institut Ungu mengetahui bahwa
Dialita memiliki beberapa lagu yang disimpan, karena saya
juga aktif dalam Institut Ungu. Saat itu sempat direncanakan untuk
membuat konser bagi Dialita, namun karena saat itu pun tersebar
isu yang sengaja disebarkan terkait Pemilu 2019 yang menyeret
nama PKI maka kami memutuskan untuk membuat teater saja dan
mengisi backsound untuk teater Nyanyian Sunyi Kembang-
Kembang Genjer.

: Oh iya sempat dengar dan baca juga di beberapa media online
banyak berita hoax mengenai calon presiden yang diduga ada
kaitannya dengan PKI. Lalu bagaimana tanggapan kawan-kawan
Dialita melihat perkembangan Dialita yang menggarap teater
bersama Institut Ungu bu?
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: Mereka yang pasti mendukung karena mereka senang juga bisa
ngobroldan

berbaur dengan anak-anak muda yang datang ke penampilan Dialita.
Ketika peluncuran album Dunia Milik Kita di universitas Sanata
Dharma saya terkejut beberapa kawan-kawan kami datang, padahal
untuk ke Yogyakarta itu membutuhkan biaya, waktu dan tenaga.
Sesudah konser album Dunia Milik Kita itulah bersama sahabat-
sahabat kami, kami membuat susunan kepengurusan untuk
mengurus paduan suara kami. Kami menyepakati susunan
kepengurusan di Omahe Kartika pada tanggal 2 Oktober 2016.

: Apa sahabat Dialita sangat penting dan sangat berperan bagi
Dialita?

: Tentu saja, karena mereka Dialita dikenal oleh kalangan-kalangan
yang satu lingkungan dengan mereka. Mereka juga mendukung
kami meskipun mereka tidak bergabung dalam paduan suara ini,
mereka melihat kami menemukan upaya rekonsiliasi bagi diri
kami sendiri. Karena kami yang terdiri dari ibu-ibu ini malah
didukung oleh organisasi pemerintah seperti Komnas
Perempuan dan Komnas Perempuan. Bagi saya Dialita mendobrak
upaya rekonsiliasi yang selama ini diusahakan oleh berbagai
pihak, dan pembentukan paduan suara ini bagi kami merupakan
upaya rekonsiliasi.

: berbicara mengenai rekonsiliasi, menurut ibu bagaimana upaya
rekonsiliasi  yang sudah diusahakan oleh berbagai pihak
khususnya bagi eks-tapol 19657

: Menurut saya saat ini pemerintah maupun aktivis-aktivis yang
mengusahakan keadilan bagi bekas tahanan sudah membuka jalan
bagi kami, saya pribadi melihat bahwa saat ini pihak
pemerintahpun tidak melarang bahkan menggelar
seminar atau simposium yang mungkin ketika masa Orde Baru
akan di bubarkan. Bahkan Dialita kerap diundang untuk mengisi
kuliah umum yang mengambil tema-tema kemanusiaan, di situ
saya melihat bahwa ada upaya negara untuk mengakui peristiwa
’65 bahwa ’65 benar-benar mengakibatkan banyak korban jiwa.

: Apakah upaya yang diusahakan oleh pihak pemerintah maupun
aktivis lainnya sudah memberikan ibu keamanan dan seperti apa
contoh implementasi dari upaya rekonsiliasi yang ibu rasakan?

: Ya saya lihat semenjak Reformasi banyak pihak-pihak dari
pemerintah maupun non-pemerintah yang mengadakan diskusi,
seminar, simposium dan menerbitkan buku yang membahas
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seputar ’65. Yang paling saya ingat pada
tahun 2016 itu diadakan dua simposium yang sama-sama
membahas upaya rekonsiliasi bagi korban 65 namun ang 1 pro
dan yang 1 kontra, salah satu simposium diadakan di hotel
Aryaduta dan yang satu lagi saya lupa di mana,
nanti di cek aja.

: Baik.. berarti ibu sudah melihat adanya upaya rekonsiliasi dari
berbagai pihak terhadap eks-tapol ’65. Lalu bagaimana menurut
ibu dengan lirik lagu-lagu Dialita? Apa pernah ada pihak yang
mengkritik lagu-lagu Dialita?

: Bagi kami sendiri membentuk paduan suara Dialita ini kan
memang jalan baru untuk pengungkapan kebenaran, lagu-lagu
yang kami nyanyikan pun bukan merupakan lagu yang menuntut
protes. Itu mengapa kami kerap diminta untuk menghadiri acara

yang diadakan oleh organisasi pemerintah.

: Bisa dijelaskan lebih rinci terkait lagu-lagu Dialita yang dinilai

tidak menuntut bu?

: Ya contohnya saja lagu untuk anakku dan lagu Salam Harapan atau
lagu-lagu lainnya. Mba Utati hanya menggambarkan keseharian
tahanan selama menjadi tahanan atau kebiasaan yang mereka
lakukan. Rata-rata lagu kami menggambarkan perasaan seorang
tahanan yang dipenjara selama puluhan tahun tanpa adanya proses
peradilan. Setiap kami tampil, kami berupaya berinteraksi dengan
anak muda agar kami dapat mengetahui pemikiran mereka

juga terhadap kami ini, ibu-ibu tua bekas tahanan.

: Kalau begitu bagaimana ibu sebagai orang yang pernah merasakan

langsung peristiwa pasca G 30 S melihat keadaan pada saat itu?

: Wah mba.. saat itu kami ini benar-benar berantakan. Orang tua
kami dibawa ntah kemana, beberapa dari kami juga sempat ada yang

dibawa ke dalam penjara sebelum akhirnya dibebaskan karena kami
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masih kecil saat itu. Dulu itu sebutan “PKI” sangat berbahaya, misal
kamu nih di rebutin sama dua laki-laki, nanti salah satu dari mereka
bisa aja melaporkan cowo satunya lagi bahwa dia terlibat dengan
PKI. Tanpa basa basi pasti langsung ditangkap itu. Banyak sekali
contoh-contoh dendam pribadi seperti itu pada saat ’65 itu. Dulu itu

kata terlibat PKI atau Ormas-ormasnya sangat berbahaya.

: Lalu apakah keluarga ibu, orang tua ibu sendiri memang ada

hubungannya dengan PKI maka orang tua ibu ditahan saat itu?

: Ayah saya itu memang anggota Ormas di bawah PKI, sama halnya
seperti partai politik yang lain kan pasti di bawahnya itu ada
Ormasnya kan? Tapi terkait perencanaan kudeta itu kan lain lagi |
pihaknya yang merencanakan. Jadi semua kalangan di generalisasi
aja di samain kalau yang ada hubungannya dengan PKI berarti dia
penjahat. Seperti Gerwani yang saat itu memiliki program yang jadi
benih PKK saat ini kan ikut kena, padahal di luar pihak yang
memang merencanakan tidak tahu menau soal rencana pembunuhan

itu.

: Bagaimana proses penangkapan orang tua ibu? Apa ibu masih

ingat? Bagaimana kehidupan ibu setelah itu?

: Ayah saya di tangkap dan berita yang kami dengan dia di tahan di
Semarang, 3 bulan kemudian ibu saya ikut di tahan dan saya ikut
karena kami semua masih kecil-kecil waktu itu. Saya berpisah
selama 13 tahun dengan ibu saya karena saya sekolah keguruan, ibu
saya baru dibebaskan setelah 7 tahun ditangkap. Ayah saya tidak ada
kabar, selama ibu saya di tahan, saya dan saudara-saudara saya

tinggal dengan bude saya.

: Jadi menurut ibu memang peristiwa *65 berdampak besar bagi
anggota Dialita maupun bagi eks-tapol yang lain ya bu? Dampak apa

yang paling besar yang ibu lihat atau rasakan?
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: Wah.. kalo bicara dampak dari ’65 itu mempengaruhi politik
internasional ya menurut saya karena Soekarno kan pemerkasa
Gerakan Non Blok namun perpindahan kekuasaan nya disebabkan

karena masalah komunisme.

: Peristiwa itu memang masih sering ditulis di mana-mana hingga
saat ini bu, banyak versinya juga terkait dalang dari rencana
pembunuhan itu. Kembali lagi nih bu ke Dialita, ketika saya
menghadiri acara Synchronize ada penonton yang menyebut Dialita

terdiri dari 2 generasi. Itu maksudnya apa ya bu?

Ohh itu.. penyebutan itu ya dari orang-orang aja yang
mengklasifikasinya seperti itu. Jadi ada generasi pertama dan kedua,
generasi pertama itu seperti bu Utati atau bu Mudjiati dan generasi
kedua itu anak-anak dari eks-tapol atau keponakan dan kerabatnya.
Tapi ya Dialita biasa menyebutnya korban langsung dan korban
tidak langsung, karena menurut kami semua yang terdampak dari

peristiwa *65 merupakan korban.

: Lalu bagaimana pemilihan pengurus dan kelengkapan Dialita yang

selama ini berjalan bu?

: Ya itu di tetapkan di rapat kepengurusan Dialita, untuk hal itu nanti
bisa saya kirimkan datanya. Pemilihan ketua Dialita ditetapkan
secara aklamasi dan dipilih setiap 3 tahun sekali. Pemilihan
diadakan secara demokratis, ya tapi tetap saja saya dan bu Uchi

dipilih dengan posisi yang sama seperti periode sebelumnya.

: Oh iya, 2019 ini sudah berjalan 2 periode ya bu? Mengenai album
perdana Dialita, Dunia Milik Kita, bisa ibu ceritakan perjalanan

album tersebut?

: Jadi saat Bienalle di Yogya itu kami kan sepakat dengan
YesNoWave untuk merekam lagu-lagu yang mereka pilih. Tadinya

januari 2016 itu kami mau mulai rekaman tapi kan kami terbatas dan
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harus latihan dulu, jadi latihan itu baru dimilai pada bulan April.
Januari itu pihak YesNoWave berdiskusi sama saya dan mba Uchi
terus kan kami diberi uang lalu kami belikan kain di pasar
Beringharjo, kain jumputan itu yang kami gunakan di konser
peluncuran album Dunia Milik Kita. Proses rekamannya itu 5 hari,
tanggalnya itu nanti bisa dilihat di data yang saya kirimkan. Saat
proses rekaman itu alunan musiknya beda sekali dengan yang pihak
YesNoWave kirimkan sebelumnya. Kami harus merekam 10 lagu
tapi hanya diberikan waktu 5 hari dan itupun terpotong, kami
menghadiri acara di UGM. Lagu Ujian itupun diulang berkali-kali

karena temponya terlalu lambat.

: Jadi proses pembuatan album Dunia Milik Kita berjalan selama
berbulan-bulan ya bu? Hambatannya lebih di frekuensi pertemuan

antara Dialita dan YesNoWave yang kurang?

: Iya betul.. pihak YesNoWave kan ngajak musisi yang lain untuk
mengaransemen lagu-lagu Dunia Milik Kita tapi beberapa lagu

ketika kita dengar temponya beda. Kurang latihan bareng mereka..

: Baik bu.. Terima kasih atas waktu dan kesempatannya sudah mau

saya wawancara hari ini

: Oh iya sama-sama.. kalo nanti masih ada yang mau ditanyakan bisa

chat saya di whatsapp ya..

: Baik bu, Terima Kasih..
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